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ABSTRACK 
 

 

Unemployment is a serious problem faced in Indonesia. Ironically, 

unemployment among educated people is still quite high. One alternative to 

overcome the problem of unemployment is to empower the community and educated 

groups through entrepreneurship programs. The purpose of this study was to 

determine the effect of entrepreneurship education, locus of control, subjective 

norms and gender on entrepreneurial intentions of students of the Faculty of 

Economics and Islamic Business, Raden Mas Said State Islamic University, 

Surakarta batch 2018. This study used a purposive sampling method with the 

number of samples taken in The research was 120 student respondents. 

This questionnaire was distributed to respondents of Islamic Accounting, 

Sharia Business Management and Sharia Banking study programs who have taken 

entrepreneurship courses and participated in entrepreneurship practicums. The 

data analysis technique used is multiple linear regression. Based on the results of 

the analysis, it was found that entrepreneurship education has a significance value 

of 0.000 <0.05, which means 1) entrepreneurship education has a positive effect on 

entrepreneurial intentions. The locus of control variable has a significance value of 

0.007 <0.05 which means 2) the locus of control has a positive effect on 

entrepreneurial intentions. The subjective norm variable has a significance value of 

0.000 <0.05, which means 3) subjective norms have a positive effect on students' 

entrepreneurial intentions. As for the gender variable, it can be seen from the 

significance value of the difference test of 0.990 > 0.05, meaning 4) that there is no 

significant difference between the entrepreneurial intentions of male students and 

the entrepreneurial intentions of female students. 

 

Keywords: Entrepreneurship Education, Locus of Control, Subjective Norm, Gender 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiii 

 

ABSTRAK 
 

 

Pengangguran merupakan permasalahan yang serius yang dihadapi di 

Indonesia. Ironisnya pengangguran dari kalangan terdidik masih cukup tinggi. Salah 

satu alternatif untuk mengatasi masalah pengangguran adalah dengan 

memberdayakan masyarakat dan kelompok terdidik melalui program 

kewirausahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kewirausahaan, locus of control, norma subjektif dan gender terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Mas Said Surakarta angkatan 2018. Penelitian ini menggunakan 

metode pengambilan sampel purposive sampling dengan jumlah sampel yang 

diambil dalam penelitian ialah 120 responden mahasiswa. 

Kuesioner ini dibagikan kepada responden program studi Akuntansi Syariah, 

Manajemen Bisnis Syariah dan Perbankan Syariah yang sudah mengambil mata 

kuliah kewirausahaan dan mengikuti praktikum kewirausahaan. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah regresi linear berganda. Berdasarkan dari hasil analisis 

ditemukan bahwa pendidikan kewirausahaan mempunyai nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0.05 yang berarti 1) pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

niat berwirausaha. Variabel  locus of control mempunyai nilai signifikansi 0,007 < 

0.05 yang berrati 2)  locus of control  berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha. Variabel norma subjektif memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0.05 yang berarti 3) norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa. Sedangkan untuk variabel gender dapat dilihat dari nilai signifikansi uji 

beda 0,990 > 0,05 artinya 4) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara niat 

berwirausaha mahasiswa laki-laki dengan niat berwirausaha mahasiswa perempuan. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Locus of Control, Norma Subjektif, dan 

Gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mahasiswa akan menjadi sarjana setelah mereka lulus dari bangku perkuliahan. 

Setelah lulus mahasiswa akan bersaing untuk mendapatkan pekerjaan dengan alumni 

dari universitas lain. Namun mahasiswa juga harus sadar bahwa tujuannya bukan 

hanya sekedar lulus dan kemudian mencari pekerjaan. Mahasiswa juga dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan dengan menjadi wirausahawan. Karena seorang 

wirausahawan mampu membangun usaha kecil ataupun usaha besar. Menurut Lestari 

& Wijaya ( 2012 )    Rendahnya motivasi dan niat berwirausaha para pemuda Indonesia 

telah menjadi permasalahan yang serius bagi berbagai kalangan, baik pemerintah 

maupun perguruan tinggi. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi fenomena tersebut salah 

satunya dengan menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Khusunya untuk kalangan para 

pemuda yang tidak ingin mencari pekerjaan sampai lulus sekolah maupun perguruan 

tinggi. Hal ini merupakan sebuah tantangan bagi perguruan tinggi sebagai lembaga 

penghasil lulusan mahasiswa. Perguruan tinggi juga berkaitan dengan pengurangan 

pengangguran terutama di kalangan mahasiswa yang telah lulus dari suatu kampus. 

Survei Angkatan Kerja Nasional 2019-2021 (Sakernas) tentang pengangguran terbuka 

menurut jenjang pendidikan tertinggi berdasarkan data BPS masih cukup tinggi. Dapat 

dilihat dari data Tingkat Pengangguran Terbuka pada tabel di bawah ini : 
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TABEL I.I  

Tingkat Pengangguran Berdasarkan Pendidikan Tertinggi Yang Di Tamatkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://www.bps.go.id/statictable/2009/04/16/972/pengangguran-terbuka-

menurut%20pendidikan-tertinggi-yang-ditamatkan-1986---2021.html  

Dapat dilihat tabel diatas merupakan data pengangguran terbuka menurut 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan selama 3 tahun terakhir, yaitu 2019, 2020 dan 

2021. Dari data tersebut jumlah pengangguran perguruan tinggi pada tahun 2020 

sekitar 1.286.464 orang, dengan rincian 981.203 lulusan S1 dan 305.261 lulusan 

diploma dan akademi.  

Pada tahun 2021 pengangguran mengalami penurunan dengan total 

pengangguran 1.064.681 orang. Walaupun mengalami penurunan tetapi jumlah 

pengangguran ini masih cukup tinggi. Para lulusan ini juga berisiko menganggur jika 

tidak mampu bersaing dengan lulusan ASEAN yang beberapa di antaranya termasuk 

universitas terbaik di dunia.  

No. 

Pendidikan 

Tertinggi Yang 

Ditamatkan 

2019 2020 2021 

Februari Agustus Februari Agustus Februari Agustus 

                

1 
Belum atau tidak 

pernah sekolah 
36.422 40.771 35.761 31.379 20.461 23,905 

2 
Belum atau tidak 

tamat SD 
443.495 347.712 346.778 428.813 342.734 431.329 

3 SD 965.641 865.778 1.006.744 1.410.537 1.219.494 1.393.492 

4 SLTP 1.235.199 1.137.195 1.251.352 1.621.518 1.515.089 1.604.448 

5 
SMU atau SLTA 

Umum 
1.690.527 2.008.035 1.748.834 2.662.444 2.305.093 2,472,859 

6 
SMK atau  SLTA 

Kejuruan 
1.397.281 1.739.625 1.443.522 2.326.599 2.089.137 2.111.338 

7 
Akademi atau 

Diploma 
274.377 218.954 267.583 305.261 254.457 216.024 

8 Universitas 855.854 746.354 824.912 981.203 999.543 848.657 

  Total 
       

6.898.796  

  

7.104.424  

  

6.925.486  

  

9.767.754  

  

8.746.008  

  

9.102.052  

https://www.bps.go.id/statictable/2009/04/16/972/pengangguran-terbuka-menurut%20pendidikan-tertinggi-yang-ditamatkan-1986---2021.html
https://www.bps.go.id/statictable/2009/04/16/972/pengangguran-terbuka-menurut%20pendidikan-tertinggi-yang-ditamatkan-1986---2021.html
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Dengan jumlah pengangguran dari kalangan akademi dan universitas yang 

tertera pada tabel diatas. Jika mereka mau berkarir di dunia wirausaha maka 

kemungkinan besar juga akan mengurangi pengangguran ditingkat yang lain terutama 

SMU yang ditabel tercatat sebagai pengangguran paling tinggi pada tingkat 

pendidikan yang ditamatkan. Mahasiswa yang sudah lulus dari universitas maupun 

akademisi  lebih bisa di andalkan dalam segi bekal tentang kewirausahaan dan 

pengalam yang mereka dapatkan dibangku perkuliahan. 

Alma (2017) mengungkapkan pernyataan dari PBB bahwa suatu negara dapat 

berkembang jika memiliki wirausahawan minimal 2% dari jumlah penduduk. 

Berdasarkan berita dari Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, rasio 

pengusaha Indonesia meningkat dari 1,67% menjadi 3,1%. Maka dari itu, tingkat 

kewirausahaan di Indonesia lebih tinggi dari 2% dari jumlah penduduk merupakan 

sebagai syarat minimal untuk masyarakat dalam kategori sejahtera. Namun, rasio 

wirausaha sebesar 3,1% yang ada di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan 

dengan negara lain seperti Malaysia 5%, China 10%, Singapura 7%, Jepang 11% dan 

Amerika Serikat 12% ( www.depkop.go.id ). 

Berdasarkan data yang dijelaskan diatas, terlihat bahwa jumlah wirausahawan 

di Indonesia masih kalah dengan di negara lain, hal ini memiliki arti bahwa 

masyarakat Indonesia cenderung memiliki niat wirausaha yang rendah untuk memilih 

berwirausaha sebagai pekerjaan. Hal ini disebabkan karena sebagian besar orang 

Indonesia lebih menyukai pekerjaan yang aman dan berisiko rendah seperti pekerja 

kantoran, karyawan, atau pekerja pabrik (Citradewi & Margunani, 2016). 

http://www.depkop.go.id/
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Pengangguran terdidik di Indonesia yang meningkat disebabkan pada 

kenyataan bahwa setelah lulus dari kampus lebih memilih untuk menunggu pekerjaan 

yang mereka anggap cocok dengan pendidikan yang mereka tempuh dan tidak 

menerima tawaran untuk bekerja di bidang lain, terutama jika upah yang ditawarkan 

di bawah standar yang mereka inginkan (Andika & Madjid, 2012).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, alternatif pemecahan masalah 

pengangguran untuk para pemuda adalah dengan memberdayakan masyarakat dan 

kelompok terpelajar melalui program-program kewirausahaan yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja sehingga dapat mengurangi 

pengangguran dan beban untuk negara (Adnyana & Purnami, 2016).  

Banyak lulusan perguruan tinggi negeri yang menargetkan agar setelah lulus 

mereka akan langsung mendapatkan pekerjaan di perusahaan dengan berbekal ilmu 

teoritis yang mereka peroleh di bangku perkuliahan. Padahal, meskipun seorang 

lulusan perguruan tinggi, tidak mudah seseorang untuk diterima dalam sebuah 

perusahaan. Dengan begitu, berwirausaha merupakan salah satu solusi untuk 

mengurangi tingkat pengangguran terdidik dan mampu mendorong perekonomian 

Indonesia.  

Apalagi dikampus UIN Raden Mas Said Surakarta yang termasuk salah satu 

PTKIN favorit yang berada di Indonesia. Dengan adanya dukungan kampus atau pun 

fakultas mahasiswa UIN diharapkan bisa menjadi agent of change melalui 

berwirausaha, mahasiswa juga dibekali dengan kewirausahaan dengan bagaimana 
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dalam Islam diajarkan. Yang mana hal ini sesuai karena UIN merupakan salah satu 

kampus Islam yang ada di Indonesia. 

Menurut Mutiarasari (2018) ada 3 alasan pentingannya kewirausahaan yang 

bisa menjadi faktor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Pertama, orang yang berwirausaha memiliki kemampuan untuk menciptakan produk 

atau inovasi baru dan memberikan nilai tambah sehingga dapat membuat orang lebih 

kreatif dalam menyampaikan ide dan kreasinya. Kedua, masyarakat tidak 

mengandalkan gaji dari pemerintah seperti pegawai negeri sipil (PNS), bahkan 

pengusaha akan menghasilkan pendapatan yang akan diberikan kepada negara melalui 

pajak.  Secara tidak langsung, kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat stabil.  

Alasan ketiga mengapa kewirausahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia adalah untuk menarik investor asing untuk berinvestasi di 

Indonesia. Semakin banyak orang yang berjiwa wirausaha, semakin banyak 

menciptakan wirausahawan. Semakin banyak pengusaha, semakin banyak juga 

pekerjaan yang ada sehingga semakin mudah bagi orang-orang untuk memilih 

pekerjaan yang paling sesuai dengan keahlian mereka. 

Kewirausahaan merupakan bentuk keterlibatan dan pengakuan sosial 

kontemporer individu dalam kehidupan masyarakat. Keputusan untuk menjadi 

pengusaha merupakan sikap sukarela dan sadar. Namun di sisi lain, pembentukan niat 

berwirausaha tergantung pada personal sikap saat mendirikan bisnis. Kegiatan 

kewirausahaan adalah terencana, disengaja perilaku, dan pembentukan niat wirausaha 

tergantung pada sikap pribadi (Vodă & Florea, 2019).  
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Niat kewirausahaan juga mencerminkan keadaan pikiran yang mendorong 

orang untuk memilih mendukung wirausaha daripada memilih pekerjaan berbasis gaji 

tradisional (Tessema Gerba, 2012). Jadi, Niat berwirausaha berarti keinginan dan 

tekad yang menghasilkan keputusan untuk menjadi wirausaha dan menciptakan bisnis 

baru secara sadar dan sengaja yang membutuhkan waktu, perencanaan, dan 

pemrosesan kognitif tingkat tinggi untuk memulai bisnis di masa depan. 

Pendidikan kewirausahaan, locus of control, norma subjektif, dan gender 

dianggap sebagai faktor penting sekaligus variabel dalam pembentukan niat 

seseorang. Faktor yang penting dalam tumbuh dan berkembangnya keinginan, 

semangat, dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi muda, adalah pendidikan 

kewirausahaan karena pendidikan merupakan sumber sikap dan niat keseluruhan 

untuk menjadi wirausahawan yang sukses di masa depan (Fatoki, 2014).  

Mahasiswa yang pernah mempelajari pendidikan kewirausahaan (dalam hal 

ini mahasiswa manajemen bisnis) cenderung memiliki intensi berwirausaha yang 

lebih baik dibandingkan mahasiswa yang tidak mengambil mata kuliah 

kewirausahaan (mahasiswa teknik) (Tessema Gerba, 2012). Menurut penelitian 

Sudiksa (2016) locus of control internal dikaitkan dengan kewirausahaan dan 

membuat seseorang percaya bahwa apa yang terjadi pada dirinya adalah pengaruh dari 

tindakannya sendiri. Locus of control eksternal dimiliki oleh seseorang yang berperan 

dalam keberhasilan dilingkungannya. 

Norma subjektif merupakan sebuah keyakinan seseorang terhadap norma, 

orang-orang sekitar dan motivasi seseorang untuk mengikuti norma tersebut. Dengan 
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kata lain, norma subjektif adalah persepsi seseorang terhadap pemikiran orang lain, 

yang akan mendukung atau tidak mendukungnya dalam sesuatu (Panjaitan, 2017). 

Keyakinan normatif tentang harapan yang datang dari orang lain atau kelompok yang 

mempengaruhi orang tersebut, seperti pasangan, orangtua, sahabat, teman kerja, atau 

orang lain, tergantung pada perilaku yang terlibat. 

 Norma subjektif juga dapat diartikan sebagai persepsi seseorang tentang 

tekanan sosial yang ada yang membutuhkan atau tidak menunjukkan perilaku 

tersebut. Menurut Emil (2014) Gender merupakan masalah yang sangat kompleks, 

perbedaan tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor (biologis, lingkungan, budaya, 

kekuasaan, status ekonomi).  

Penelitian oleh Rembulan & Fensi (2018), Blegur & Handoyo (2020) 

menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan niat berwirausaha. 

Namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha sebagai berikut : Zulianto 

et al. (2014), Kusmintarti et al. (2017), Pratana & Margunani (2019). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran pembelajaran kewirausahaan dalam proses pembentukan 

wirausaha masih merupakan research gap, sehingga penelitian ini dirasa perlu untuk 

mengkolaborasikan dan memperluas hubungan antara kedua konstruk tersebut. 

Penelitian oleh Bustan (2014) sesuai dengan hasil perhitungan diperoleh t 

hitung 1,260 < t zab 1,987, maka H0 diterima, dan H1 ditolak. Artinya tidak ada 

hubungan linier antara locus of control dengan minat berwirausaha. Besarnya pengaruh 

locus of control terhadap minat berwirausaha adalah sebesar 0,103 atau 10,3%. 
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Penelitian oleh Andika & Madjid (2012) menghasilkan variabel normatif subjektif 

yang tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Unsyah. Islami. 

Penelitian et al. (2016) menjelaskan bahwa norma subjektif tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat berwirausaha, tetapi norma subjektif berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap personal attitude dan perceived behavioral control. Penelitian oleh 

Indah Yunilasari (2016) T hitung untuk gender sebesar 1,394 dengan tingkat signifikasi 

0,167 >α 5% (tidak signifikan). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gender 

tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa program studi manajemen 

FEB UNDIP.  

Berdasarkan fenomena yang mendasari penelitian ini, telah diidentifikasi 

beberapa masalah dan perbedaan pendapat (research gap) untuk dianalisis. Oleh 

karena itu, peneliti berpendapat bahwa penelitian ini sangat penting bagi mahasiswa 

FEBI UIN Raden Mas Surakarta yang berjudul “PENGARUH PENDIDIKAN 

KEWIRAUSAHAAN, LOCUS OF CONTROL, NORMA SUBJEKTIF DAN 

GENDER TERHADAP NIAT BERWIRAUSAHA” . 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan identifikasi masalah dalam 

penelitian, yaitu : 

1) Perkembangan Kewirausahaan di era sekarang yang semakin pesat dan banyaknya 

lulusan mahasiswa dari perguruan tinggi yang setelah lulus tidak langsung 

mendapat pekerjaan. 

2) Terdapat tingkat pengangguran terdidik di Indonesia yang cukup tinggi dari tahun 

ke tahun. 

3) Mengembangkan niat para generasi milenial khususnya para lulusan sarjana untuk 

memanfaatkan peluang berwirausaha. 

Untuk itu pada penelitian ini yang berjudul “Pengaruh pendidikan kewirausahaan, 

locus of control, Norma subjektif dan gender terhadap niat berwirausaha” agar 

mengetahui seberapa berpengaruhnya niat berwirausaha pada variabel-variabel 

tersebut. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini, maka 

perlu adanya batasan masalah yang bertujuan untuk memperjelas permasalahan yang 

akan diteliti. Maka dari itu peneliti mengerucutkan batasan dengan fokus penelitian : 

1. Penelitian dilakukan kepada mahasiswa FEBI UIN RMS Surakarta angkatan 

2018. 



10 

 

 

 

2. Variabel penelitian terdiri dari pendidikan kewirausahaan, locus of control, 

norma subjektif dan gender, serta niat berwirausaha. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka muncullah pertanyaan-pertanyaan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirusahaan terhadap Niat 

Berwirausaha pada mahasiswa ? 

2. Apakah terdapat pengaruh Locus of Control terhadap Niat Berwirausaha pada 

mahasiswa ? 

3. Apakah terdapat pengaruh Norma subjektif  terhadap Niat Berwirausaha pada 

mahasiswa ? 

4. Apakah terdapat perbedaan niat berwirausaha antara mahasiswa lakilaki dan 

perempuan  ? 

1.5. Tujuan 

Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirusahaan terhadap Niat 

Berwirausaha pada mahasiswa 

2. Untuk mengetahui pengaruh Locus of Control terhadap Niat Berwirausaha 

pada mahasiswa 

3. Untuk mengetahui pengaruh Norma subjektif terhadap Niat Berwirausaha 

pada mahasiswa 
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4. Untuk mengetahui perbedaan niat berwirausaha antara mahasiswa lakilaki dan 

perempuan. 

1.6. Manfaat 

1) Bagi Penulis 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat menambah ilmu, pengalaman 

dan memperdalam wawasan bagi peneliti tentang berwirausaha. 

2) Bagi Pembaca 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan para pembaca mendapatkan hasil data 

tentang pengaruh pendidikan kewirausahaan, locus of control, norma subjektif dan 

gender terhadap niat berwirausaha. 

b. Dapat dijadikan referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya tentang teori 

mengenai niat kewirausahaan untuk menjadi wirausaha muda. 

3) Untuk Mahasiswa 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan tentang 

bagaimana berwirausaha, sehingga ketika mendapat mata kuliah kewirausahaan 

dan mengikuti praktikum kewiraushaan yang ada di FEBI dapat dimanfaatkan 

semaksimal mungkin untuk menumbuhkan niat kewirausahaan mahasiswa. 

b. Mahasiswa dapat menimba ilmu tentang kewirausahaan dan Menginspirasi 

mahasiswa lain untuk melakukan kegiatan kewirausahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Niat Berwirausaha 

Sebagai langkah awal dalam memulai berwirausaha maka dari itu seseorang 

harus memiliki niat terlebih dahulu. Niat berwirausaha adalah suatu pikiran yang 

mendorong individu untuk mendirikan usaha (Adnyana & Purnami, 2016). Individu 

tidak memulai bisnis dari ketidaksengajaan, tetapi dilakukan dengan sengaja. Salah 

satu faktor penting dalam berwirausaha adalah niat. Dalam berwirausaha seseorang 

melakukan suatu tindakan wirausaha yang mana dilakukan dengan sengaja dan segera, 

dimana tindakannya tersebut berupa menciptakan suatu produk inovatif dan kreatif 

yang bernilai ekonomi (Pratana & Margunani, 2019).  

Menurut Tunjungsari & Hani (2013) Niat berwirausaha merupakan pijakan 

awal yang harus dipahami dari sebuah proses pembentukan usaha yang memakan 

waktu cukup panjang. Niat juga dapat diartikan sebagai ukuran keinginan seseorang 

untuk bertindak atau bekerja keras untuk merealisasikan yang diharapkan. Dengan 

demikian, individu yang memiliki niat berwirausaha yang tinggi adalah individu yang 

memiliki keinginan yang kuat dan berusaha semaksimal mungkin dalam 

berwirausaha, dan sebaliknya intensi berwirausaha yang rendah menunjukkan 

kurangnya keinginan usaha untuk berwirausaha (Ayuni & Kustini, 2020). 

Menurut Andika & Madjid (2012) Niat berwirausaha mencerminkan 

komitmen seseorang untuk memulai usaha baru dan merupakan titik fokus untuk 
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diperhatikan dalam memahami proses kewirausahaan ketika pendirian usaha baru. 

Niat berwirausaha adalah pemikiran yang mendorong keinginan seseorang untuk 

mendirikan perusahaan dengan kemampuan yang dimiliki individu (Purbawijaya & 

Hidayah, 2021). Indikator pendidikan kewirausahaan dalam penelitian Bidori & 

Puspitowati  (2021) diantaranya : 

a. Mencari peluang untuk memulai usaha 

b. Melakukan perencanaan suatu usaha 

c. Memilih bekerja sebagai wirausaha daripada bekerja sebagai karyawan 

d. Berkarir sebagai wirausaha 

2.1.2.  Pendidikan kewirausahaan 

 Menurut Ambarriyah & Fachrurrozie ( 2019) Pendidikan Kewirausahaan 

merupakan program pendidikan yang didalamnya terdapat uraian dalam berwirausaha 

seperti merintis, mengelola dan mempertahankan suatu usaha. Adam & Fayolle (2015) 

Menjelaskan pendidikan kewirausahaan sebagai program pendidikan yang terkait 

dengan teknik, pemahaman dan etika yang dibutuhkan mahasiswa untuk menjadi 

wirausaha.  

Pendidikan Kewirausahaan sangat relevan untuk meningkatkan niat 

berwirausaha karena dengan pengetahuan teori dan teknik kewirausahaan yang 

dipelajari dapat menumbuhkan motivasi seseorang untuk merintis usaha 

baru. Kewirausahaan dapat diajarkan dan dipelajari melalui pendidikan lalu 

menghasilkan start-up yang sukses dengan upaya setelahnya dapat menjadi wirausaha 
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yang sukses (Hoang et al., 2021). Mata kuliah kewirausahaan ditawarkan di perguruan 

tinggi berada pada tingkat kesadaran yang bertujuan untuk melahirkan kewirausahaan 

dengan pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswa untuk mengembangkan niat 

kewirausahaan tersebut. 

Kebanyakan masyarakat yang ada Indonesia cenderung mempunyai pola pikir 

bahwa tujuan sekolah atau perguruan tinggi adalah menjadi PNS, bukan menjadi 

seorang wirausaha. Pola pikir masyarakat ini ada karena mereka memandang 

kewirausahaan sebagai usaha komersial belaka. Meskipun tidak terbatas pada hal 

tersebut, para wirausaha baru yang dimaksud disini adalah orang-orang dengan daya 

kreatif dan inovatif yang mau mencari peluang dan berani mengambil risiko, dan 

kualitas kewirausahaan lainnya. 

Tidak hanya untuk kepentingan dunia usaha saja, tetapi di setiap bidang 

pekerjaan yang memiliki passion, pola pikir dan sifat kewirausahaan, akan ada nilai, 

perubahan dan pertumbuhan positif dalam profesi dan pekerjaan di luar bisnis. Dan 

diharapkan melalui pendidikan kewirausahaan ini mahasiswa mampu mengubah pola 

pikirnya terhadap kewirausahaan dan berniat untuk berwirausaha. 

Indikator Pendidikan Kewirausahaan menurut Adnyana & Purnami ( 2016), 

untuk mengukur variabel dalam pendidikan kewirausahaan berdasarkan indikator 

sebagai berikut: 

1. Menciptakan keinginan wirausaha. Program pendidikan kewirausahaan 

menumbuhkan keinginan untuk berwirausaha. Ketika mahasiswa mengambil mata 

kuliah kewirausahaan, tampaknya keinginan untuk berwirausaha mulai tumbuh, 
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2. Menambah wawasan. Program Pendidikan Kewirausahaan menambah 

pengetahuan dan wawasan di bidang kewirausahaan adalah setelah mengambil 

mata kuliah kewirausahaan mahasiswa merasa lebih bertambah pengetahuan 

dalam bidang kewirausahaan, dan  

3. Peka terhadap peluang bisnis. Program Pendidikan Kewirausahaan yang bertujuan 

untuk menumbuhkan kesadaran akan peluang bisnis, setelah mempelajari 

pendidikan kewirausahaan, mahasiswa sadar pada peluang bisnis yang ada. 

2.1.3.  Locus of Control 

Menurut Yanti (2019) Internal locus of control mengacu pada hal berikut ini, 

Yaitu persepsi tentang kejadian positif dan negatif yang dihasilkan merupakan perilaku 

atau dalam pengendalian tindakannya sendiri. Sedangkan eksternal locus of control 

peristiwa mengacu pada keyakinan bahwa tidak ada hubungan langsung suatu tindakan 

yang dilakukan sendiri dan berada di luar kendalinya. 

 Locus of control menurut Kreitner dan Kinicki dalam (Wiriani et al., 2013), 

terdiri dari dua konstruk yaitu internal dan eksternal, dimana internal locus of control 

adalah adalah ketika seseorang percaya bahwa apa yang terjadi selalu di bawah 

kendalinya dan selalu memiliki pengaruh. bagian. dan bertanggung jawab untuk 

mengambil semua keputusan, sedangkan locus of control bersifat eksternal jika orang 

tersebut percaya bahwa peristiwa dalam hidupnya berada di luar kendalinya. 

Orang dengan locus of control internal adalah orang yang percaya bahwa 

mereka akan berhasil jika mereka bekerja keras dan lebih memikirkan apa yang baik 
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atau buruk bagi mereka. Sedangkan individu dengan locus of control eksternal 

menganggap bahwa hidupnya ditentukan oleh kekuatan luar dari dirinya sendiri, seperti 

nasib, nasib, kesempatan, keberuntungan, atau perilaku orang lain yang menentukan 

apa yang terjadi pada dirinya (Dwijayanti, 2017). Menurut (Adnyana & Purnami, 2016) 

adapun indikator dari locus of control adalah  

1. Sesuatu yang selama ini dicapai bukan dari faktor keberuntungan  

2. Kepemimpinan sangat bergantung pada kemampuan diri sendiri  

3. Yakin bahwa segala hasil dicapai karena kemampuan diri sendiri  

4. Keberhasilan  terjadi karena hasil dari kerja keras sendiri  

2.1.4.  Norma Subjektif 

Norma subjektif berperan penting dalam memperkuat niat berwirausaha karena 

norma subjektif merupakan bentuk dukungan dari orang lain seperti pasangan, orang 

tua, sahabat, teman kerja atau orang lain yang dalam konteks tertentu mendukung 

kewirausahaan (Pratana & Margunani, 2019). Menurut Hartono & Puspitowati ( 2019) 

Norma subjektif dianggap sebagai acuan bagaimana orang berperilaku karena norma 

subjektif dipandang sebagai tekanan sosial yang ada di masyarakat luas. 

 Norma subjektif (subjective norm) adalah persepsi orang terhadap individu lain 

yang berada disekitarnya seperti sahabat, panutan atau keluarga ketika mengambil 

keputusan. Menurut Ahmad et al., ( 2019) Norma subjektif adalah persepsi sosial 

individu kesesuaian untuk terlibat atau tidak terlibat dalam perilaku tertentu. Variabel 

ini akan dipengaruhi oleh sikap individu, kelompok, dan jaringan tertentu yang penting 

bagi orang tersebut, seperti keluarga, teman, teman sebaya, dan orang penting lainnya.  
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Dalam penelitian ini digunakan untuk menunjukkan bahwa lingkungan 

membentuk persepsi dan keyakinan individu untuk memulai suatu usaha  atau tidak. 

Norma subjektif yang mengacu pada sejauh mana perilaku dalam pertanyaan akan 

sesuai dengan keinginan orang penting lainnya (misalnya keluarga, teman) (Zhang et 

al., 2019).  

Menurut Yudi Darmawan & Warmika ( 2016 ) Norma subjektif adalah 

bagaimana norma subjektif yang ada di sekitaran kita, seperti peran gender, keluarga, 

teman kerja, pengalaman individu, dapat mempengaruhi minat wirausaha individu. 

Peran lingkungan, bagaimana ayah menjadi panutan sebagai wirausaha, teman terdekat 

atau lingkungan mempengaruhi siswa untuk menjadi wirausaha. Tekanan dari 

keluarga, teman dan masyarakat mempengaruhi perilaku seseorang untuk menjadi 

wirausaha. 

Sikap adalah keyakinan positif atau negatif untuk menunjukkan perilaku 

tertentu. Keyakinan ini disebut keyakinan perilaku. Seorang individu bermaksud untuk 

menunjukkan perilaku tertentu ketika mereka menghargainya secara positif. Sikap 

ditentukan oleh keyakinan individu tentang konsekuensi penyajian suatu perilaku 

(behavioral confidence), yang dibobotkan berdasarkan hasil evaluasi akibat (evaluasi 

hasil). Menurut (Wedayanti & Giantari, 2016) indikator norma subjektif : 

a. Dukungan keluarga dalam memulai usaha 

b. Dukungan dari dosen menambah motivasi untuk memulai berwirausaha 

c. Dukungan teman dalam usaha 
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2.1.5.  Gender 

Gender adalah peran antara laki-laki maupun perempuan yang berupa hasil 

dari konstruksi sosial budaya. Suatu peran atau karakter melekat pada laki-laki 

karena berdasarkan kebiasaan atau budaya, biasanya peran tersebut adalah dan sifat-

sifat tersebut hanya dilakukan atau dimiliki oleh laki-laki dan begitu juga perempuan. 

Teori gender merupakan pembedaan antara seks yang dibangun secara biologis dan 

sosial, maka dari itu secara sosial tidak secara otomatis setara dengan jenis kelamin 

anatomis yang ditetapkan seseorang saat lahir.  

Oleh karena itu, teori gender kurang menekankan pada perempuan dan laki-

laki yang diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin biologisnya, tetapi lebih 

meneliti citra maskulinitas dan feminitas terkait dengan norma-norma sosial yang 

dipengaruhi oleh pola asuh, pendidikan, dan interaksi sosial (Meyer et al., 2017). 

Gender merupakan peran antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil 

konstruksi sosial budaya. Sebuah peran atau karakter terikat pada laki-laki karena, 

tergantung pada kebiasaan atau budaya, biasanya peran dan sifat ini dilakukan atau 

hanya dimiliki oleh laki-laki dan begitu juga perempuan.  

Menurut penelitian Szidonia Feder (2017) menunjukkan bahwa anak laki-laki 

yang belum mendapat manfaat dari kewirausahaan pendidikan, memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk menjadi wirausaha daripada anak perempuan yang 

telah pendidikan kewirausahaan, yang mengarah pada kesimpulan bahwa ada faktor 

lain yang mempengaruhi niat kewirausahaan kaum muda.  
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Intensitas niat kewirausahaan yang lebih tinggi untuk siswa yang mendapat 

manfaat dari kewirausahaan pendidikan, dibandingkan dengan mereka yang tidak 

mengakses pelatihan tersebut. Namun, wirausaha intensitas siswa perempuan yang 

disurvei lebih rendah daripada rekan laki-laki mereka. Indikator gender dalam 

penelitian Bidori & Puspitowati (2021) diantaranya: 

a. Tidak ada perbedaan gender dalam berwirausaha 

b. Peran perempuan dalam membantu ekonomi keluarga 

c. Peran laki-laki bertanggung jawab atas ekonomi keluarga 

d. Berwirausaha dapat menjadikan perempuan berpengahsilan sendiri 

e. Berwirausaha dapat menjadikan laki-laki berpenghasilan sendiri 

2.2.  Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai pendidikan kewirausahaan pernah dilakukan oleh 

Sudiksa ( 2016) dengan 105 responden menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda dengan program SPSS 17.00 for windows. Pendidikan kewirausahaan secara 

positif dan signifikan berpengaruh terhadap niat berwirausaha Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Tabanan. Penelitian ini didukung oleh (Blegur & Handoyo, 

2020) dengan menggunakan metode analisis data menggunakan SEM (Structural 

Equation Modelling) dengan program SmartPLS.  

Jumlah sampel 150 responden mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tarumanagara. Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Intensi Berwirausaha. Penelitian tentang pendidikan 
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kewirausahaan dilakukan oleh Roring et al., ( 2022 ) pendidikan kewirausahaan secara 

simultan dan parsial berpengaruh terhadap niat berwirausha mahasiswa tahun ajaran 

2015 dan 2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi Manado. 

Penelitian mengenai locus of control oleh Sudiksa ( 2016 ) locus of control 

berpengaruh positif dan signifikan pada niat berwirausaha mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Tabanan. Didukung juga oleh penelitian  Blegur & Handoyo ( 

2020 )  yang mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kewirausahaan, efikasi diri dan locus of control terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara. Hasil penelitian tersebut 

adalah locus of control memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi 

berwirausaha.  

Penelitian oleh Roring et al.,  ( 2022 ) Locus of Control secara simultan dan 

parsial berpengaruh terhadap niat berwirausha mahasiswa tahun ajaran 2015 dan 2016 

Fakultas ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi Manado. Dengan sampel 98 

mahasiswa menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode asosiatif 

menggunakan analisis regresi linier berganda.  

Penelitian mengenai norma subjektif yang dilakukan oleh Yudi Darmawan & 

Warmika, ( 2016 )  pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis di Universitas 

Denpasar. Dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 105 responden dengan 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Norma subjektif berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. 
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 Didukung oleh penelitian Santy et al.,  ( 2017 ) dengan jumlah 360 responden 

bahwa variabel norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa Universitas Kuningan. Penelitian oleh Santoso & 

Handoyo ( 2019 ) Norma subyektif (subjective norm) berpengaruh secara signifikan 

terhadap intensi berwirausaha (entrepreneurial intention). Dengan 100 responden 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara menggunakan teknik 

analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi ganda, uji koefisien 

determinasi, Uji F dan Uji t.  

Penelitian mengenai Gender yang dilakukan oleh Wongnaa et al.,  ( 2014 ) 

Gender berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan mahasiswa Politeknik 

untuk berwirausaha setelah lulus. Penelitian ini menggunakan data primer yang 

dikumpulkan dari 250 mahasiswa yang dipilih secara acak dari politeknik Kumasi. 

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan model probit untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa politeknik untuk lulus 

sebagai wirausaha.  

Didukung juga oleh penelitian Yuhendri ( 2015 ) dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel probability sampling dengan jumlah sampel 330 orang. Gender 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa FE 

Universitas Negeri Padang. 
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2.3. Model penelitian  

Model penelitian ini digunakan untuk menjelaskan secara garis besar alur 

berjalannya dari penelitian ini. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variabel pendidikan kewirausahaan, locus of control, norma subjektif dan gender. 

Model  penelitian ini menunjukan bahwa pengujian yang dilakukan terhadap variabel 

pendidikan kewirausahaan (X1), locus of control (X2), norma subjektif (X3) dan 

gender (X4) terhadap variabel niat berwirausaha (Y1).  

Gambar 2. 1  

Model Penelitian 
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2.4. Hipotesis 

2.4.1. Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha 

Pendidikan kewirausahaan merupakan faktor penting untuk mengembangkan 

niat berwirausaha. Melalui pendidikan kewirausahaan dimungkinkan untuk menggali 

dan mengembangkan potensi yang dimiliki  mahasiswa (Adnyana & Purnami, 2016). 

Semakin tinggi nilai pada indikator pendidikan kewirausahaan maka akan  semakin 

tinggi pula niat berwirausaha (Sudiksa, 2016). Pendidikan kewirausahaan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha (Blegur & 

Handoyo, 2020). 

H1: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha 

2.4.2. Pengaruh locus of control terhadap niat berwirausaha 

Locus of control menurut Kreitner dan Kinicki dalam (Wiriani et al., 2013) locus 

of control terdiri dari dua konstruksi yaitu internal dan eksternal, dimana locus of 

control bersifat internal jika seseorang percaya bahwa apa yang terjadi selalu di bawah 

kendalinya. dan dia selalu mengambil posisi menduduki dan bertanggung jawab atas 

setiap keputusan yang diambil, sedangkan locus of control bersifat eksternal, jika 

seseorang percaya bahwa peristiwa dalam hidupnya berada di luar kendalinya. 

Penelitian mengenai locus of control oleh Sudiksa ( 2016 ) locus of control berpengaruh 

positif dan signifikan pada niat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Tabanan. 

H2 : Locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap niat berwirausaha  
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2.4.3. Pengaruh norma subjektif terhadap niat berwirausaha  

Norma subjektif (subjective norm) adalah anggapan individu berdasarkan 

pengaruh orang-orang terdekat (keluarga dan/atau sahabat) atau persepsi tentang 

seberapa besar pengaruh lingkungan sosial yang cukup untuk setuju atau tidak setuju 

dengan tindakan tersebut. diterima sehingga mungkin atau mungkin tidak menjadi 

motivasi bagi orang tersebut (misalnya menjadi seorang pengusaha) (Santoso & 

Handoyo, 2019). Penelitian Santy et al.,  ( 2017 ) variabel norma subjektif  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Universitas 

Kuningan. 

H3 : Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha  

2.4.4. Pengaruh Gender Kewirausahaan terhadap niat berwirausaha  

Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Wongnaa et al., 2014) dan (Yuhendri, 

2015) terdapat perbedaan minat berwirausaha mahasiswa laki-laki FE UNP denganm 

mahasiswa perempuan FE UNP. Sedangkan penelitian sebelumnya oleh (Bidori & 

Puspitowati, 2021) dan (Indah Yunilasari, 2016) bahwa tidak terdapat perbedaan niat 

berwirausaha antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Maka dari itu, pada 

penelitian kali ini peneliti ingin membandingkan apakah apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara niat berwirausaha mahasiswa laki-laki dengan niat berwirausaha 

mahasiswa perempuan. 

H4: Terdapat perbedaan niat berwirausaha antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan persiapan sampai penyusunan laporan mulai dari 

tanggal 10 November 2021 sampai selesai. Wilayah penelitian adalah pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta. 

3.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono ( 2017) 

disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Penggunaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

populasi dan sampel ketika mengukur bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel tak bebas. Desain penelitian yang digunakan adalah metode survey.  

Metode survei digunakan karena dalam penelitian kuantitatif kuesioner ini 

merupakan sumber data utama. Dalam penelitian ini informasi atau data yang 

dikumpulkan berasal dari responden mahasiswa FEBI UIN RMS Surakarta. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh pengaruh pendidikan 

kewirausahaan, locus of control, norma subjektif dan gender terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

Populalsi aldallalh seluruh obyek yalng menjaldi talrget dallalm sualtu penelitialn 

(Alstuti, 2020). Dallalm penelitialn ini populalsi yalng digunalkaln aldallalh malhalsiswal FEBI 

UIN Ralden Mals Salid Suralkalrtal. Menurut Sugiyono ( 2017 ) Salmpel merupalkaln 

balgialn dalri kalralkteristik malupun jumlalh yalng dimiliki oleh sebualh populalsi. 

Sedalngkaln ukuraln salmpel merupalkaln lalngkalh alwall menentukaln besalrnyal salmpel 

yalng alkaln digunalkaln untuk melalksalnalkaln penelitialn. 

 Salmpel aldallalh balgialn dalri populalsi yalng mewalkili populalsi dallalm penelitialn, 

populalsi yalng tidalk terlallu besalr sering disurvei talnpal mengalmbil salmpel altalu dalpalt 

dikaltalkaln telalh disurvei secalral keseluruhaln sedalngkaln untuk populalsi yalng besalr 

alkaln dialmbil salmpel untuk balhaln penelitialn. Penentualn besalrnyal salmpel menurut 

Ferdinalnd (2014), yalitu membutuhkaln palling sedikit 5x jumlalh indikaltor. 

 Paldal penelitialn ini terdalpalt 19 indikaltor yalng beralrti jumlalh salmpel yalng 

dialmbil sebesalr 95 responden kalrenal 5x19. Alkaln tetalpi, untuk mempermudalh proses 

penelitialn balik dallalm penentualn kevallidaln malupun perhitungaln dallalm alnallisisnyal, 

malkal peneliti menentukaln responden 120 malhalsiswal. 

3.4. Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

Salmpel dallalm penelitialn ini menggunalkaln teknik non-probalbility salmpling. 

Non-probalbility salmpling aldallalh teknik pengalmbilaln salmpel yalng tidalk memberikaln 

kesempaltaln altalu kemungkinaln balgi setialp elemen altalu alnggotal populalsi untuk dipilih 

sebalgali salmpel (Sugiyono, 2017). Teknik pengalmbilaln salmpel non-probalbilitals yalng 
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digunalkaln aldallalh purposive salmpling. Hall ini dilalkukaln kalrenal peneliti ingin 

mengalmbil salmpel dengaln pertimbalngaln tertentu. Kriterial malhalsiswal yalng berhalk 

mengikuti penelitialn ini aldallalh  

a. Malhalsiswal alktif FEBI UIN Ralden Mals Salid Suralkalrtal alngkaltaln 2018  

b. Sudalh menempuh maltal kulialh kewiralusalhalalJMn 

c. Sudalh mengikuti pralktikum kewiralusalhalaln 

3.5. Jenis Daltal daln Sumber Daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln sumber daltal primer daln sumber daltal sekunder. 

Daltal primer diperoleh peneliti dalri kuesioner yalng disebalrkaln kepaldal respon dallalm 

penelitialn ini diperoleh peneliti dalri studi kepustalkalaln dengaln malsukaln teori daln 

jurnall yalng berkalitaln dengaln nialt berwiralusalhal malhalsiswal sertal daltal tingkalt 

pengalngguraln berdalsalrkaln pendidikaln yalng ditalmaltkaln yalng peneliti peroleh dalri 

website / lalmaln web.  

3.6. Teknik Pengumpulaln Daltal daln Skallal Pengukuraln Daltal 

3.6.1. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh : 

1. Alngket/kuesioner 

Menurut Sugiyono (2017), kuesioner merupalkaln metode pengumpulaln daltal di 

malnal peneliti memberikaln dalftalr pertalnyalaln altalu pernyaltalaln tertulis untuk 

dijalwalb oleh responden. Dallalm penelitialn ini, peneliti menyebalrkaln kuesioner 

secalral online. 
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2. Studi dokumen 

Studi dokumen aldallalh metode pengumpulaln daltal dengaln mengumpulkaln 

informalsi dalri dokumen yalng berhubungaln dengaln penelitialn, buku, alrsip 

jurnall, balik melallui perpustalkalaln altalu melallui hallalmaln web. 

3.6.2. Skallal Pengukuraln Daltal 

Skallal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh skallal Likert. Skallal Likert 

aldallalh skallal pengukuraln yalng ditemukaln daln dikembalngkaln oleh Likert, dallalm skallal 

Likert terdalpalt limal pernyaltalaln altalu lebih yalng membentuk skor setelalh 

dikombinalsikaln. 

Talbel 3. 1 

Titik Respon Skallal Likert 
 

Tidalk setuju 1         2              3      4    5 Setuju 

 

3.7. Valrialbel Penelitialn  

Valrialbel penelitialn merupalkaln segallal sesualtu dallalm bentuk alpalpun yalng 

ditentukaln oleh peneliti dengaln malksud untuk dipelaljalri sehinggal dalpalt diperoleh 

informalsi daln ditalrik kesimpulaln (Sugiyono, 2017). Valrialbel dallalm penelitialn ini 

aldallalh : 

3.7.1. Valrialbel Independen 

Valrialbel independen (bebals) merupalkaln valrialbel yalng menyebalbkaln 

timbulnyal valrialbel terikalt. Dallalm penelitialn ini yalng menjaldi valrialbel bebals aldallalh : 
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X1 = Pendidikaln Kewiralusalhalaln 

X2 = Locus of Control 

X3 = Normal Subjektif 

X4 = Gender 

3.7.2. Valrialbel Dependen 

Valrialbel dependen (terikalt) merupalkaln valrialbel yalng muncul sebalgali alkibalt 

aldalnyal pengalruh altalu alkibalt dalri valrialbel bebals. Aldalpun valrialbel terikalt dallalm 

penelitialn ini aldallalh : 

Y1 = Nialt Berwiralusalhal  

3.8. Definisi Operalsionall 

Talbel 3. 2  

Definisi Operalsionall Valrialbel 
 

Jenis valrialbel Definisi Indikaltor 

Pendidikaln 

kewiralusalhalaln 

Pendidikalnkewiralusalhalaln 

merupalkaln usalhal saldalr yalng 

dilalkukaln individu untuk 

menalmbalh walwalsaln tentalng 

kewiralusalhalaln (Tessemal 

Gerbal, 2012) 

1. Menciptalkaln 

keinginaln wiralusalhal 

2. Menalmbalh 

walwalsaln 

3. Pekal terhaldalp 

pelualng bisnis 

(Aldnyalnal & Purnalmi, 2016) 

  Talbel berlalnjut …. 
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Jenis valrialbel Definisi Indikaltor 

Locus of control Locus of control dalpalt berupal 

internall altalu eksternall . Locus 

of control internall mewalkili 

sejaluh malnal individu percalyal 

balhwal prestalsi bergalntung 

paldal kemalmpualn merekal 

sendiri daln tindalkaln dalripaldal 

kekualtaln eksternall. Individu 

dengaln locus of control 

pengendallialn internall percalyal 

balhwal peristiwal aldallalh halsil 

dalri perilalku daln sumber dalyal 

merekal sendiri. Sedalngkaln 

locus of control eksternall  

1. Sesualtu yalng 

selalmal ini 

dicalpali bukaln 

dalri falktor 

keberuntungaln  

2. Kepemimpinaln 

salngalt 

bergalntung paldal 

kemalmpualn 

sendiri  

3. Yalkin balhwal 

segallal halsil yalng 

telalh dicalpali 

kalrenal 

kemalmpualn diri 

sendiri  

4. Keberhalsilaln 

yalng terjaldi  

  Talbel berlalnjut …. 
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Jenis valrialbel Definisi Indikaltor 

Locus of control mewalkili ciri kepribaldialn 

melallui keyalkinaln balhwal 

falktor-falktor yalng tidalk dalpalt 

dikendallikaln (seperti 

keberuntungaln, perubalhaln 

daln nalsib) beraldal 

bertalnggung jalwalb altals 

peristiwal dallalm hidup 

seseoralng (Vodă & Floreal, 

2019). 

kalrenal halsil dalri 

kerjal kerals 

sendiri (Aldnyalnal 

& Purnalmi, 

2016). 

Normal subjektif Normal subjektif aldallalh 

keyalkinaln individu tentalng 

menyesualikaln diri dengaln 

alralhaln altalu salraln dalri oralng-

oralng di sekitalr merekal untuk 

terlibalt dallalm kegialtaln 

kewiralusalhalaln.  

1. Dukungaln kelualrgal 

dallalm memulali 

usalhal 

2. Dukungaln dalri 

dosen menalmbalh 

motivalsi untuk 

memulali 

berwiralusalhal 

  Talbel berlalnjut….  
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Jenis valrialbel Definisi Indikaltor 

Normal Subjektif Normal subjektif jugal 

merupalkaln keyalkinaln oralng 

lalin yalng dialnggalp pent ing 

oleh individu yalng menalsihalti 

individu untuk melalkukaln 

perilalku tertentu altalu tidalk 

(Wedalyalnti & Gialntalri, 2016) 

3. Dukungaln temaln 

dallalm usalhal 

(Wedalyalnti & 

Gialntalri, 2016) 

 

Gender Teori gender kuralng 

menekalnkaln paldal perempualn 

daln lalki-lalki yalng 

diklalsifikalsikaln berdalsalrkaln 

jenis kelalmin biologisnyal, 

tetalpi lebih meneliti citral 

malskulinitals daln feminitals 

terkalit dengaln normal-normal 

sosiall yalng dipengalruhi  

1. Tidalk aldal perbedalaln 

gender dallalm 

berwiralusalhal 

2. Peraln perempualn 

dallalm mrmbalntu 

ekonomi kelualrgal 

3. Peraln lalki-lalki 

bertalnggung jalwalb 

altals ekonomi 

kelualrgal 

  Talbel berlalnjut….  
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Jenis valrialbel Definisi Indikaltor 

Gender  Oleh polal alsuh, pendidikaln, 

daln interalksi sosiall (Meyer et 

all., 2017). 

4. Berwiralusalhal dalpalt 

menjaldikaln 

perempualn 

berpengalhsilaln 

sendiri 

5. Berwiralusalhal dalpalt 

menjaldikaln lalki-lalki 

berpenghalsilaln 

sendiri 

(Bidori & 

Puspitowalti, 2021) 

Nialt berwiralusalhal Nialt diperlukaln sebalgali 

lalngkalh alwall dallalm memulali 

berwiralusalhal. Nialt 

berwiralusalhal aldallalh sualtu 

pikiraln yalng mendorong 

individu  

1. Mencalri pelualng 

untuk memulali 

usalhal 

2. Melalkukaln 

perencalnalaln sualtu 

usalhal 

  Talbel berlalnjut…. 
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Jenis valrialbel Definisi Indikaltor 

Nialt berwiralusalhal untuk mendirikaln usalhal 

(Aldnyalnal & Purnalmi, 2016) 

3. Memilih bekerjal 

sebalgali wiralusalhal 

dalripaldal bekerjal 

sebalgali kalryalwaln 

4. Berkalrir sebalgali 

wiralusalhal 

(Bidori & 

Puspitowalti, 2021) 

 

3.9. Teknik Alnallisis Daltal 

3.9.1. Uji Instrumen Penelitialn 

Daltal yalng diperoleh dalri kuesioner untuk penelitialn perlu dilalkukaln 

pengolalhaln dengaln dievallualsi daln diuji terlebih dulu sebelum digunalkaln. Hall ini 

dilalkukaln algalr dalpalt mengetalhui alkuralsi daln konsistensi daltal. 

1. Menurut Yusup ( 2018 ) Valliditals mengalcu paldal sejaluh malnal pengukuraln 

itu cocok untuk mengukur alpal yalng hendalk diukur. Kealkuraltaln dinilali 

dengaln valliditals konten, valliditals konstruk, daln valliditals kriterial. 

Kealkuraltaln konten daln konstruksi dinilali oleh palral alhli di bidalngnyal.  

Instrumen dinyaltalkaln vallid secalral substalntif daln konstruktif jikal alhli 

tidalk memberikaln salraln/kontribusi daln menerimal isi, formalt daln struktur 

instrumen. Dallalm pengujialn ini calralnyal aldallalh dengaln membalndingkaln 
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nilali r talbel dengaln r hitung. Kriterial di dallalm pengujialn ini di alntalralnyal 

aldallalh sebalgali berikut: 

a. Jikal r hitung bernilali positif daln lebih dalri r talbel (r hitung > r talbel), 

malkal dalpalt dikaltalkaln instrumen yalng digunalkaln vallid 

b. Jikal r hitung bernilali negaltif daln kuralng dalri r talbel (r hitung <  r 

talbel), malkal dalpalt dikaltalkaln instrumen yalng digunalkaln tidalk vallid 

2. Menurut Yusup ( 2018 ) Relialbilitals mengalcu paldal sejaluh malnal 

pengukuraln dalpalt dipercalyal untuk stalbilitalsnyal. Sualtu instrumen dengaln 

2 pilihaln jalwalbaln altalu lebih dikaltalkaln relialbel jikal halsilnyal relaltif salmal 

paldal beberalpal pengukuraln subjek yalng salmal (test-retest) altalu halsilnyal 

relaltif salmal dallalm saltu pengukuraln dengaln instrumen yalng berbedal 

(equivallent). 

Instrumen dengaln halnyal dual pilihaln jalwalbaln dikaltalkaln relialbel jikal 

nilali ri > rt, sedalngkaln untuk instrumen dengaln pilihaln jalwalbaln lebih dalri 

dual dikaltalkaln relialbel jikal koefisien relialbilitals Allfal Cronbalch beraldal di 

alntalral 0,70-0,90. 

3.9.2. Staltistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono ( 2017 ) Staltistik deskriptif digunalkaln untuk mengalnallisis 

daltal dengaln calral menggalmbalrkaln daltal daltal yalng aldal yalng berlalku umum altalu 

membualt generallisalsi. Yalng termalsuk dallalm staltistik deskriptif alntalral 

lalinnpenyaljialn daltal melallui talbel, gralfik, dialgralm lingkalraln, pictogralm, perhitungaln 
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modus, medialn, mealn, perhitungaln desil persentil, perhitungaln penyebalraln daltal 

melallui perhitungaln raltal-raltal daln stalndalr devialsi, perhitungaln presentalse. 

3.9.3. Uji Alsumsi Klalsik 

Model regresi halrus sesuali dengaln beberalpal alsumsi yalng disebut alsumsi 

klalsik, untuk menghindalri halsil yalng bials. Dengaln demikialn, sebelum menguji 

alnallisis regresi bergalndal paldal sualtu hipotesis penelitialn, terlebih dalhulu perlu 

dilalkukaln uji alsumsi klalsik paldal daltal yalng diolalh sebalgali berikut : 

a) Uji Normallitals 

Sualtu pengujialn yalng dilalkukaln dengaln tujualn untuk menilali sebalraln daltal dallalm 

sualtu kelompok daltal altalu valrialbel,  alpalkalh sebalraln daltal tersebut berdistribusi 

normall altalu tidalk (Alstuti, 2020). Uji normallitals dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln metode Kolmogrov Sminorv. Model alnallisis regresi yalng balgus 

hendalknyal berdistribusi normall altalu mendekalti normall. Distribusi daltal normall, 

alpalbilal nilali probalbility > 0,05. 

b) Uji Multikolineritals 

Uji multikolinieritals bertujualn untuk menguji alpalkalh paldal model regresi 

ditemukaln aldalnyal hubungaln alntalral valrialbel bebals altalu independen(Alstuti, 

2020). Uji multikolinealritals dilalkukaln dengaln menggunalkaln VIF, Tolleralnce alnd 

Condition Index (CI). Kriterial dallalm pengujialn tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

a. Jikal nilali TOL mendekalti 1 (>0.10) altalu nilali VIF <10, malkal model regresi 

tidalk terjaldi multikolinieritals. 
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b. Jikal nilali TOL mendekalti (<0.10) altalu nilali VIF >10, malkal model regresi 

terjaldi multikolinieritals. 

c) Uji Heteroskedalstisitals 

Uji heteroskedalstisitals berfungsi untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi 

terdalpalt perbedalaln valrialns dalri residuall alntalral saltu pengalmaltaln dengaln 

pengalmaltaln lalinnyal (Alstuti, 2020). Jikal residuall memiliki valrialns yalng salmal, 

disebut homoskedalstisitals, daln jikal valrialns tidalk salmal, malkal terjaldi 

heteroskedalstisitals. Model regresi yalng balik aldallalh homoskedalstisitals altalu tidalk 

aldalnyal heteroskedalstisitals. 

3.9.4. Uji Ketetalpaln Model 

1. Uji Simultaln (Uji F) 

Uji F dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengetalhui pengalruh valrialbel X terhaldalp 

valrialbel Y secalral bersalmalaln. Dallalm mengalmbil keputusaln, uji F memiliki 2 calral, 

yalitu: 

a. Berdalsalrkaln nilali signifikalnsi dalri output AlNOVAl 

1. Jikal nilali sig. < 0,05 malkal hipotesis diterimal 

2. Jikal nilali sig. > 0,05 malkal hipotesis ditolalk 

b. Berdalsalrkaln perbalndingaln alntalral nilali F hitung daln F talbel 

1. Jikal nilali F hitung > F-talbel, malkal hipotesis diterimal 

2. Jikal nilali F hitung < F-talbel, malkal hipotesis ditolalk 
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2. Uji koefisien determinalsi (R-squalre)  

Uji koefisien determinalsi digunalkaln untuk memprediksi daln melihalt besalrnyal 

kontribusi valrialbel X terhaldalp valrialbel Y secalral bersalmalaln. Dallalm menggunalkaln 

koefisien determinalsi halrus memenuhi syalralt nilali halsil uji F signifikaln. Jikal halsil uji 

F tidalk signifikaln malkal tidalk dalpalt menggunalkaln koefisien determinalsi untuk 

memprediksi kontribusi valrialbel X terhaldalp valrialbel Y secalral bersalmalaln.  

Koefisien determinalsi bernilali 0 salmpali 1. Jikal R-squalre negaltif (-), malkal 

dikaltalkaln tidalk aldal pengalruh valrialbel X terhaldalp valrialbel Y. Jikal nilali R-squalre 

semalkin kecil, malkal pengalruh valrialbel X terhaldalp valrialbel Y aldallalh lemalh daln jikal 

nilali R-Squalre mendekalti alngkal 1 malkal pengalruh valrialbel X terhaldalp valrialbel Y 

semalkin kualt. 

3.9.5. Uji Bedal (Independent salmpel t-test) 

Uji independent salmple t-test merupalkaln uji perbalndingaln (compalrison test), 

tujualn dalri pengujialn ini aldallalh untuk membalndingkaln (membedalkaln) alpalkalh dual 

daltal (valrialbel) berbedal. Uji-t dual salmpel digunalkaln untuk dual kelompok salmpel dalri 

kelompok salmpel yalng berbedal. Untuk menolalk altalu menerimal hipotesis aldallalh 

dengaln melihalt tingkalt signifikalnsinyal, sedalngkaln kriterial untuk menerimal hipotesis 

aldallalh t hitung > t talbel dengaln talralf signifikalnsi 5%, malkal hipotesis diterimal. 
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3.9.6. Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Alnallisis regresi linier bergalndal merupalkaln metode yalng populer digunalkaln di 

segallal bidalng (Alstuti, 2020) . Alnallisis regresi linier bergalndal berfungsi untuk 

mengetalhui pengalruh dual altalu lebih valrialbel X terhaldalp valrialbel Y. Alnallisis ini 

digunalkaln untuk mengukur kekualtaln hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih, sertal 

untuk menunjukaln alralh hubungaln alntalral valrialbel terikalt daln valrialbel bebals. 

Penelitialn ini menggunalkaln empalt valrialbel bebals, sehinggal persalmalalnnyal aldallalh 

sebalgali berikut: 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝛽1 3𝑋3 + 𝛽4 𝑋4 +  𝜀 

Keteralngaln : 

Y  : Nialt berwiralusalhal 

α  : Konstalntal 

X1  : Pendidikaln kewiralusalhalaln 

X2  : Locus of control 

X3  : Normal subjektif 

X4  : Gender 

β1….β4 : Koefisien regresi ya lng alkaln di hitung 

𝜀  : Eror term 
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3.9.7. Uji Hipotesis ( Uji Staltistik T ) 

Uji hipotesis (Uji Staltistik T) bertujualn untuk mengetalhui secalral palrsiall 

pengalruh valrialbel X terhaldalp valrialbel Y. Dalsalr pengalmbilaln keputusaln uji t aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Nilali Sigifikalnsi 

a. Jikal nilali Sig. < probalbilitals 0,05 malkal hipotesis diterimal 

b. Jikal nilali Sig. > 0,05 pelualng malkal hipotesis ditolalk 

2. Perbalndingaln nilali t daln t-talbel 

a. Jikal nilali t hitung > t talbel malkal hipotesis diterimal 

b. Jikal nilali t hitung < t talbel malkal hipotesis ditolalk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

 

 

BAlB IV 

AlNAlLISIS DAlTAl DAlN PEMBAlHAlSAlN 
 

 

4.1. Galmbalraln Umum Penelitialn  
 

Penelitialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh pendidikaln kewiralusalhalaln, 

locus of control, normal subjektif, daln gender berpengalruh positif daln signifikaln altalu 

tidalk terhaldalp nialt berwiralusalhal malhalsiswal. Peneliti melalkukaln penelitialn ini untuk 

memperoleh halsil yalng konsisten daln sesuali dengaln tujualn penelitialn. Objek dallalm 

penelitialn ini meliputi nialt berwiralusalhal malhalsiswal alngkaltaln 2018 dalri Falkultals 

FEBI UIN Ralden Mals Salid.  

Allalsaln peneliti menggunalkaln responden alngkaltaln 2018 aldallalh malhalsiswal sudalh 

menempuh maltal kulialh kewiralusalhalaln paldal semester 4 daln sudalh mengikuti 

pralktikum kewiralusalhalaln paldal semester 6. Peneliti jugal beralnggalpaln balhwal alngkaltaln 

2018 sebentalrlalgi alkaln lulus dalri balngku perkulialhaln, malkal dalri itu salngalt relevaln 

untuk diteliti terkalit nialt berwiralusalhal. Penelitialn ini dilalkukaln dengaln menyebalrkaln 

kuesioner online yalng dibualt melallui google form, setelalh itu link ke google form 

dibalgikaln melallui chalt, grup daln WhaltsAlpp pesaln lalngsung.  

Penyebalraln kuesioner dengaln calral ini dilalkukaln kalrenal menghemalt walktu, bialyal 

daln jugal keterbaltalsaln interalksi lalngsung dengaln responden. Penyebalraln kuesioner 

online yalng dilalkukaln menghalsilkaln 164 responden. Yalng terdiri dalri 47 prodi AlKS, 

72 prodi MBS, daln 45 prodi PBS. Sesuali dengaln ketentualn penelitialn ini peneliti 

mengalmbil salmpel responden sebalnyalk 120, yalng terdiri dalri 44 dalri prodi AlKS,  40 

MBS, daln 36 dalri prodi PBS. 
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4.2. Kalralkteristik Responden 
 

Kalralkteristik responden yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini bertujualn untuk 

menggalmbalrkaln daltal deskriptif yalng diperoleh dalri responden tersebut. Malhalsiswal 

yalng dalpalt dijaldikaln responden aldallalh malhalsiswal FEBI UIN Ralden Mals Salid 

alngkaltaln 2018, sudalh mengikuti pralktikum kewiralusalhalaln, daln sudalh menempualh 

maltal kulialh kewiralusalhalaln. Daltal deskriptif ini bergunal untuk menggalmbalrkaln 

hubungaln alntalral profil penelitialn daln valrialbel. Kalralkteristik responden dallalm survei 

ini aldallalh : 

4.2.1.  Respoden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 
 

Persentalse responden berdalsalrkaln daltal survei yalng dilalkukaln dengaln 

penyebalraln kuesioner dalpalt dilihalt dalri kalralkteristik berdalsalrkaln jenis kelalmin paldal 

Talbel 4.1 yalitu : 

Talbel 4.1 

Respoden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 
 

JENIS_KELAlMIN 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid LAlKI-LAlKI 34 28.3 28.3 28.3 

PEREMPUAlN 86 71.7 71.7 100.0 

Totall 120 100.0 100.0  

Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 

Menunjukkaln balhwal responden berjumlalh 120 oralng dengaln ketentualn jenis 

kelalmin lalki-lalki daln perempualn. Daltal responden lalki-lalki berjumlalh 34 oralng 

dengaln nilali persentalse 28,3% lebih sedikit dalri responden perempualn yalng berjumlalh 
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86 oralng dengaln persentalse 71,7%. Dalpalt disimpulkaln balhwal responden malyoritals 

dallalm penelitialn ini aldallalh perempualn. 

4.2.2. Responden Berdalsalrkaln Prodi 

Persentalse responden berdalsalrkaln daltal survei yalng dilalkukaln dengaln penyebalraln 

kuesioner dalpalt dilihalt dalri kalralkteristik berdalsalrkaln prodi paldal Talbel 4.2 yalitu : 

Talbel 4.2 

Respoden Berdalsalrkaln Prodi 

 

PRODI 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid MBS 40 33.3 33.3 33.3 

PBS 36 30.0 30.0 63.3 

AlKS 44 36.7 36.7 100.0 

Totall 120 100.0 100.0  

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 

Menunjukaln balhwal responden dallalm penelitialn ini terdiri dalri prodi MBS 

sebalnyalk 40 oralng dengaln presentalse 33,3%. Prodi AlKS 44 oralng dengaln presentalse 

36.7% daln Prodi PBS 36 oralng dengaln presentalse 30,0 %. 

4.2.3. Responden Berdalsalrkaln Alngkaltaln 
 

Persentalse responden berdalsalrkaln daltal survei yalng dilalkukaln dengaln penyebalraln 

kuesioner dalpalt dilihalt dalri kalralkteristik berdalsalrkaln alngkaltaln paldal Talbel 4.3 yalitu : 

 

 

 



44 

 

 

 

Talbel 4.3 

Respoden Berdalsalrkaln Alngkaltaln 
 

AlNGKAlTAlN 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid 2018 120 100.0 100.0 100.0 

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 

Menunjukaln balhwal responden dallalm penelitialn ini merupalkaln alngkaltaln 2018 

sebalnyalk 120 oralng dengaln presentalse 100%. 

4.2.4. Responden Berdalsalrkaln Sudalh Mengikuti Pralktikum Kewiralusalhalaln 
 

Persentalse responden berdalsalrkaln daltal survei yalng dilalkukaln dengaln penyebalraln 

kuesioner dalpalt dilihalt dalri kalralkteristik berdalsalrkaln Sudalh Mengikuti Pralktikum 

Kewiralusalhalaln paldal Talbel 4.4 yalitu : 

Talbel 4.4 

Respoden Berdalsalrkaln Sudalh Mengikuti Pralktikum Kewiralusalhalaln 
 

Sudalh_Pralktikum_KWU 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid YAl 120 100.0 100.0 100.0 

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 

Menunjukaln balhwal responden dallalm penelitialn ini sudalh mengikuti pralktikum 

kewiralusalhalaln dengaln responden 120 oralng dengaln presentalse 100%. 

4.2.5. Responden Berdalsalrkaln Sudalh Menempuh Maltal Kulialh Kewiralusalhalaln 
 

Persentalse responden berdalsalrkaln daltal survei yalng dilalkukaln dengaln penyebalraln 

kuesioner dalpalt dilihalt dalri kalralkteristik berdalsalrkaln Sudalh Menempuh Maltal Kulialh 

Kewiralusalhalaln paldal Talbel 4.5 yalitu : 
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Talbel 4.5 

Respoden Berdalsalrkaln Sudalh Menempuh Maltal Kulialh Kewiralusalhalaln 
 

Sudalh_Menempuh_Maltkul_KWU 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid YAl 120 100.0 100.0 100.0 

Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 

Menunjukaln balhwal responden dallalm penelitialn ini sudalh menempuh maltal 

kulialh kewiralusalhalaln dengalnresponden sebalnyalk 120 oralng dengaln presentalse 100%. 

4.3. Staltistik Deskriptif 
 

Uji staltistik deskriptif digunalkaln untuk mengetalhui galmbalraln daltal yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn. Pengujialn tersebut meliputi nilali mealn (mealn), stalndalr 

devialsi (stalndalr devialsi), valrialns (valrialns), nilali minimum, nilali malksimum, daln 

ralnge (Ghozalli, 2016). Berikut aldallalh halsil staltistik deskriptif untuk malsing-malsing 

valrialbel. Yalng malnal jumlalh responden sebalnyalk 120 malhalsiswal FEBI UIN Ralden 

Mals Salid Suralkalrtal alngkaltaln 2018. 

4.3.1. Valrialbel Pendidikaln Kewiralusalhalaln 

Valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln (X1) diukur berdalsalrkaln tigal indikaltor 

pernyaltalaln yalng dijaldikaln peneliti dallalm tigal pernyaltalaln dallalm keusioner kemudialn 

dibalgikaln kepaldal responden. Berikut aldallalh halsil staltistik deskriptif valrialbel 

pendidikaln kewiralusalhalaln: 
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Tabel 4.6 

Staltistik Deskriptif Valrialbel Pendidikaln Kewiralusalhalaln 
 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Sum Mealn Std. Devialtion 

PKWU1 120 2 5 503 4.19 .781 

PKWU2 120 3 5 516 4.30 .643 

PKWU3 120 2 5 514 4.28 .769 

Vallid N (listwise) 120      

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 

Valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln diukur menggunalkaln tigal indikaltor yalng 

dijaldikaln dallalm tigal pernyaltalaln dengaln skallal likert rentalng 1-5. Valrialbel ini dalri 

malsing-malsing pernya ltalaln 1 salmpali 3 memiliki nilali malksimum 5. Nilali minimum 

yalng dihalsilkaln dalri malsing-malsing pernyaltalaln sebesalr 1. Halsil paldal talbel di altals 

menunjukkaln balhwal nilali mealn lebih besalr dalri halsil stalndalr devialsi. Hall ini 

menunjukkaln balhwal valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln dallalm penelitialn ini dalpalt 

dikaltalkaln sebalgali representalsi daltal yalng balik. 

Dalpalt dilihalt dalri staltistik deskriptif valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln nilali 

tertinggi terdalpalt paldal indikaltor kedual yalitu sebesalr 4,30 yalng beralrti malhalsiswal 

meralsal lebih bertalmbalh pengetalhualn daln walwalsalnnyal setelalh mengalmbil maltal 

kulialh kewiralusalhalaln daln mengikuti pralktikum kewiralusalhalaln. Dalri daltal di altals 

menunjukaln indikaltor yalng mempunyali nilali mealn terendalh yalitu 4,19 altalu 

menciptalkaln keinginaln berwiralusalhal. 

 Hall tersebut sehalrusnyal menjaldi tugals bersalmal terutalmal untuk dosen yalng 

mengalmpu maltal kulialh kewiralusalhalaln malupun falkultals yalng memberikaln kurikulum 



47 

 

 

 

maltal kulialh. Didallalm maltal kulialh kewiralusalhalaln sehalrusnyal memualt hall hall menalrik 

terkalit wiralusalhal itu sendiri, misallnyal perencalnalaln, operalsionall, malupun keutungaln-

keuntungaln lalinnyal dallalm berwiralusalhal. 

4.3.2 Valrialbel Locus Of Control 

Valrialbel Locus of control (X2) diukur berdalsalrkaln empalt indikaltor pernyaltalaln 

yalng dijaldikaln peneliti dallalm empalt pernyaltalaln dallalm keusioner kemudialn dibalgikaln 

kepaldal responden. Berikut aldallalh halsil staltistik deskriptif valrialbel locus of control: 

Talbel 4.7 

Staltistik Deskriptif Valrialbel Locus of control 
 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Sum Mealn Std. Devialtion 

LC1 120 1 5 467 3.89 .887 

LC2 120 1 5 461 3.84 .889 

LC3 120 1 5 474 3.95 .995 

LC4 120 1 5 472 3.93 .959 

Vallid N (listwise) 120      

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 

Valrialbel Locus of control diukur menggunalkaln empalt indikaltor yalng dijaldikaln 

dallalm empalt pernyaltalaln dengaln skallal likert rentalng 1-5. Valrialbel ini dalri malsing-

malsing pernyaltalaln 1 salmpali 4 memiliki nilali malksimum 5. Nilali minimum yalng 

dihalsilkaln dalri malsing-malsing pernyaltalaln sebesalr 1. Halsil paldal talbel di altals 

menunjukkaln balhwal nilali mealn lebih besalr dalri halsil stalndalr devialsi. Hall ini 

menunjukkaln balhwal valrialbel Locus of control dallalm penelitialn ini dalpalt dikaltalkaln 

sebalgali representalsi daltal yalng balik. 
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Dalpalt dilihalt dalri staltistik deskriptif valrialbel locus of control nilali tertinggi 

terdalpalt paldal indikaltor ketigal yalitu sebesalr 3,95 yalng beralrti yalkin balhwal segallal halsil 

yalng dicalpali kalrenal kemalmpualn sendiri. Dalri halsil tersebut dalpalt dilihalt balhwal 

responden percalyal balhwal alpal yalng terjaldi selallu dallalm kendallinyal daln merekal 

bertalnggung jalwalb altals semual keputusaln yalng telalh dialmbil, termalsuk keputusaln 

untuk berwiralusalhal. Untuk nilali mealn terendalh dallalm valrialbel ini aldallalh 3,84 

terdalpalt paldal indikaltor kedual yalng berbunyi kepemimpinaln salngalt bergalntung paldal 

kemalmpualn diri sendiri. 

4.3.3. Valrialbel Normal Subjektif 

Valrialbel Normal Subjektif (X3) diukur berdalsalrkaln tigal indikaltor pernyaltalaln yalng 

dijaldikaln peneliti dallalm tigal pernyaltalaln dallalm keusioner kemudialn dibalgikaln kepaldal 

responden. Berikut aldallalh halsil staltistik deskriptif valrialbel normal subjektif: 

Talbel 4.8 

Staltistik Deskriptif Valrialbel Normal Subjektif 
 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Sum Mealn Std. Devialtion 

NS1 120 2 5 495 4.13 .815 

NS2 120 2 5 468 3.90 .883 

NS3 120 2 5 471 3.93 .918 

Vallid N (listwise) 120      

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 

Valrialbel normal subjektif diukur menggunalkaln tigal indikaltor yalng dijaldikaln 

dallalm tigal pernyaltalaln dengaln skallal likert rentalng 1-5. Valrialbel ini dalri malsing-

malsing pernyaltalaln 1 salmpali 3 memiliki nilali malksimum 5. Nilali minimum yalng 
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dihalsilkaln dalri malsing-malsing pernyaltalaln sebesalr 1. Halsil paldal talbel di altals 

menunjukkaln balhwal nilali mealn lebih besalr dalri halsil stalndalr devialsi. Hall ini 

menunjukkaln balhwal valrialbel normal subjektif dallalm penelitialn ini dalpalt dikaltalkaln 

sebalgali representalsi daltal yalng balik. 

Dalpalt dilihalt dalri staltistik deskriptif valrialbel normal subjektif nilali tertinggi 

terdalpalt paldal indikaltor kesaltu yalitu sebesalr 4,13 yalng beralrti dukungaln kelualrgal 

falktor yalng salngalt berpengalruh dallalm memulali untuk berwiralusalhal. Untuk mealn 

terendalh yalitu paldal indikaltor kedual yalitu dukungaln dosen menalmbalh motivalsi untuk 

memulali berwiralusalhal sebesalr 3,90. 

4.3.4. Valrialbel Gender 
 

Valrialbel gender (X4) diukur berdalsalrkaln limal indikaltor pernyaltalaln yalng dijaldikaln 

peneliti dallalm limal pernyaltalaln dallalm keusioner kemudialn dibalgikaln kepaldal 

responden. Berikut aldallalh halsil staltistik deskriptif valrialbel gender : 

Talbel 4.9 

Staltistik Deskriptif Valrialbel Gender 
 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Sum Mealn Std. Devialtion 

G1 120 3 5 567 4.73 .534 

G2 120 3 5 554 4.62 .597 

G3 120 1 5 531 4.42 .774 

G4 120 2 5 545 4.54 .620 

G5 120 2 5 540 4.50 .661 

Vallid N (listwise) 120      

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 
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Valrialbel gender diukur menggunalkaln limal indikaltor yalng dijaldikaln dallalm 

limal pernyaltalaln dengaln skallal likert rentalng 1-5. Valrialbel ini dalri malsing-malsing 

pernyaltalaln 1 salmpali 5 memiliki nilali malksimum 5. Nilali minimum yalng dihalsilkaln 

dalri malsing-malsing pernyaltalaln sebesalr 1. Halsil paldal talbel di altals menunjukkaln 

balhwal nilali mealn lebih besalr dalri halsil stalndalr devialsi. Hall ini menunjukkaln balhwal 

valrialbel gender dallalm penelitialn ini dalpalt dikaltalkaln sebalgali representalsi daltal yalng 

balik. 

Dalpalt dilihalt dalri staltistik deskriptif valrialbel gender nilali tertinggi terdalpalt 

paldal indikaltor kesaltu yalitu sebesalr 4,73 yalng beralrti tidalk aldal perbedalaln gender altalu 

jenis kelalmin dallalm berwiralusalhal. Hall itu beralrti perempualn malupun lalki-lalki berhalk 

untuk melalkukaln wiralusalhal. Untuk nilali mealn terendalh terdalpalt paldal indikaltor ketigal 

yalitu lalki-lalki bertalnggung jalwalb altals ekonomi kelualrgal. 

4.3.5. Valrialbel Nialt Berwiralusalhal 
 

Valrialbel nialt berwiralusalhal (Y1) diukur berdalsalrkaln enalm indikaltor pernyaltalaln 

yalng dijaldikaln peneliti dallalm enalm pernyaltalaln dallalm keusioner kemudialn dibalgikaln 

kepaldal responden. Berikut aldallalh halsil staltistik deskriptif valrialbel nialt berwiralusalhal 

: 
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Talbel 4.10 

Staltistik Deskriptif Valrialbel Nialt Berwiralusalhal 
 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Malximum Sum Mealn Std. Devialtion 

N1 120 3 5 520 4.33 .702 

N2 120 2 5 495 4.13 .717 

N3 120 2 5 460 3.83 .901 

N4 120 2 5 465 3.88 .913 

Vallid N (listwise) 120      

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 

Valrialbel nialt berwiralusalhal diukur menggunalkaln empalt indikaltor yalng 

dijaldikaln dallalm tigal pernyaltalaln dengaln skallal likert rentalng 1-5. Valrialbel ini dalri 

malsing-malsing pernya ltalaln 1 salmpali 4 memiliki nilali malksimum 5. Nilali minimum 

yalng dihalsilkaln dalri malsing-malsing pernyaltalaln sebesalr 1. Halsil paldal talbel di altals 

menunjukkaln balhwal nilali mealn lebih besalr dalri halsil stalndalr devialsi. Hall ini 

menunjukkaln balhwal valrialbel nialt berwiralusalhal dallalm penelitialn ini dalpalt dikaltalkaln 

sebalgali representalsi daltal yalng balik. 

Dalpalt dilihalt dalri staltistik deskriptif valrialbel nialt berwiralusalhal  nilali tertinggi 

terdalpalt paldal indikaltor kedual yalitu sebesalr 4,33 yalng beralrti responden alkaln mencalri 

pelualng untuk memulali usalhal. Untuk nilali terendalh mealn paldal valrialbel ini terdalpalt 

paldal indikaltor 3,83 memilih bekerjal sebalgali wiralusalhal dalripaldal bekerjal sebalgali 

kalryalwaln. Dalpalt dilihalt disini responden tetalp mencalri pelualng untuk memulali usalhal 

tetalpi merekal belum sepenuhnyal beralni mengalmbil resiko untuk menjaldi wiralusalhal 

dalripaldal menjaldi kalryalwaln. 
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4.4. Pengujialn daln Halsil Alnallisis Daltal 

4.4.1. Uji Instrumen Penelitialn 
 

1. Uji Valliditals 

Uji valliditals digunalkaln untuk menguji kealkuraltaln instrumen yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn. Pengujialn dilalkukaln dengaln menggunalkaln dual sisi sesuali kriterial 

menggunalkaln r talbel dengaln talralf signifikalnsi 0,05. Instrumen yalng digunalkaln 

dikaltalkaln val lid jikal r hitung > r talbel, daln seballiknyal jikal r hitung < r talbel malkal 

instrumen yalng digunalkaln dikaltalkaln tidalk vallid (Hidalyalt, 2021). Besalrnyal nilali r 

talbel paldal degree of freedom (df) = n-2 = 120-2 = 118 dengaln uji 2 alralh yalitu sebesalr 

0,179. 

a. Uji Valliditals Valrialbel Pendidikaln Kewiralusalhalaln 

Talbel 4.11 

Halsil Uji Valliditals Valrialbel Pendidikaln Kewiralusalhalaln 
 

 Pealrson 

Correlaltion 

R talbel Keteralngaln 

PKWU1 0,865 0,179 Vallid 

PKWU2 0,799 0,179 Vallid 

PKWU3 0,882 0,179 Vallid 

PKWU_TOTAlL 1 0,179 Vallid 

 Sumber: Daltal Pengolalhanl SPSS Versi 25 (2022) 

Dallalm talbel 4.11 telalh didalpaltkaln halsil uji valliditals dalri valrialbel pendidikaln 

kewiralusalhalaln dengaln melihalt nilali person correlaltion, diketalhui balhwal r hitung > r 

talbel, dimalnal r talbel di dallalm penelitialn ini sebesalr 0,179. Malkal dalri itu, dalpalt 

disimpulkaln balhwal valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln di dallalm penelitialn ini semual 

indikaltor yalng digunalkaln aldallalh vallid daln sesuali dengaln alnallisis dallalm penelitialn. 
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b. Uji Valliditals Valrialbel Locus of Control 

Talbel 4.12 

Halsil Uji Valliditals Valrialbel Locus of Control 
 

 Pealrson 

Correlaltion 

R talbel Keteralngaln 

LC1 0,774 0,179 Vallid 

LC2 0,836 0,179 Vallid 

LC3 0,848 0,179 Vallid 

LC4 0,857 0,179 Vallid 

LC_TOTAlL 1 0,179 Vallid 

Sumber: Daltal Pengolalhanl SPSS Versi 25 (2022) 

Dallalm talbel 4.12 telalh didalpaltkaln halsil uji valliditals dalri valrialbel locus of control 

dengaln melihalt nilali person correlaltion, diketalhui balhwal r hitung > r talbel, dimalnal r 

talbel di dallalm penelitialn ini sebesalr 0,179. Malkal dalri itu, dalpalt disimpulkaln balhwal 

valrialbel locus of control di dallalm penelitialn ini semual indikaltor yalng digunalkaln 

aldallalh vallid daln sesuali dengaln alnallisis dallalm penelitialn. 

c. Uji Valliditals Valrialbel Normal Subjektif 

Talbel 4.13 

Halsil Uji Valliditals Valrialbel Normal Subjektif 

 

 Pealrson 

Correlaltion 

R talbel Keteralngaln 

NS1 0,806  0,179 Vallid 

NS2 0,805 0,179 Vallid 

NS3 0,859 0,179 Vallid 

NS_TOTAlL 1 0,179 Vallid 

Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 

    Dallalm talbel 4.13 telalh didalpaltkaln halsil uji valliditals dalri valrialbel normal subjektif 

dengaln melihalt nilali person correlaltion, diketalhui balhwal r hitung > r talbel, dimalnal r 

talbel di dallalm penelitialn ini sebesalr 0,179. Malkal dalri itu, dalpalt disimpulkaln balhwal 
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valrialbel normal subjektif di dallalm penelitialn ini semual indikaltor yalng digunalkaln 

aldallalh vallid daln sesuali dengaln alnallisis dallalm penelitialn. 

d. Uji Valliditals Valrialbel Gender 

Talbel 4.14 

Halsil Uji Valliditals Valrialbel Gender 
 

 Pealrson Correlaltion R talbel Keteralngaln 

G1 0,660 0,179 Vallid 

G2 0,697 0,179 Vallid 

G3 0,686 0,179 Vallid 

G4 0,772 0,179 Vallid 

G5 0,797 0,179 Vallid 

G_TOTAlL 1 0,179 Vallid 

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 

Dallalm talbel 4.14 telalh didalpaltkaln halsil uji valliditals dalri valrialbel gender dengaln 

melihalt nilali person correlaltion, diketalhui balhwal r hitung > r talbel, dimalnal r talbel di 

dallalm penelitialn ini sebesalr 0,179. Malkal dalri itu, dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel 

gender di dallalm penelitialn ini semual indikaltor yalng digunalkaln aldallalh vallid daln sesuali 

dengaln alnallisis dallalm penelitialn. 

e. Uji Valliditals Valrialbel Nialt Berwiralusalhal 

Talbel 4.15 

Halsil Uji Valliditals Valrialbel Nialt Berwiralusalhal 

 

 Pealrson 

Correlaltion 

R talbel Keteralngaln 

NIAlT1 0,768 0,179 Vallid 

NIAlT2 0,797 0,179 Vallid 

NIAlT3 0,879 0,179 Vallid 

NIAlT4 0,859 0,179 Vallid 

NIAlT_TOTAlL 1 0,179 Vallid 

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 
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Dallalm talbel 4.15 telalh didalpaltkaln halsil uji valliditals dalri valrialbel nialt 

berwiralusalhal dengaln melihalt nilali person correlaltion, diketalhui balhwal r hitung > r 

talbel, dimalnal r talbel di dallalm penelitialn ini sebesalr 0,179. Malkal dalri itu, dalpalt 

disimpulkaln balhwal valrialbel nialt berwiralusalhal di dallalm penelitialn ini semual indikaltor 

yalng digunalkaln aldallalh vallid daln sesuali dengaln alnallisis dallalm penelitialn. 

2.Uji Realbilitals 

Uji Relialbilitals merupalkaln pengujialn yalng dilalkukaln untuk mengukur 

konsistensi kuesioner survei yalng merupalkaln indikaltor dalri valrialbel (Hidalyalt, 2021). 

Uji relialbilitals ini dalpalt mengetalhui relialbilitals sualtu allalt ukur yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn. Metode yalng umum digunalkaln dallalm tes ini aldallalh Cronbalch Allphal. Halsil 

dikaltalkaln relialbel jikal nilali allphal lebih besalr altalu salmal dengaln 0,70 (α ≥ 0,70). 

Talbel 4.16 

Halsil Uji Relialbilitals Valrialbel Pendidikaln Kewiralusalhalaln, Locus of Control, Normal 

Subjektif, Gender, daln Nialt Berwiralusalhal 

 

No Valrialbel Cronbalch’s Allphal Keteralngaln 

1 Pendidikaln 

Kewiralusalhalaln 

0,805 Relialbel 

2 Locus of Control 0,848 Relialbel 

3 Normal Subjektif 0,762 Relialbel 

4 Gender 0,765 Relialbel 

5 Nialt Berwiralusalhal 0,843 Relialbel 

Sumber: Daltal Pengolalhal SPSS Versi 25 (2022) 

Talbel 4.16 menunjukkaln balhwal seluruh valrialbel memiliki nilali cronbalch 

allphal (α) lebih besalr dalri 0,70, malkal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal seluruh 

indikaltor kuesioner di setialp valrialbel relialble altalu halndall. Dengaln kaltal lalin kuesioner 
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yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini merupalkaln kuesioner yalng halndall daln dalpalt 

digunalkaln. 

4.4.2. Uji Alsumsi Klalsik 
 

1. Uji Normallitals 

Sallalh saltu teknik untuk menentukaln uji normallitals aldallalh dengaln menggunalkaln 

teknik normallitals Kolmogorov-Smirnov (KS). Uji normallitals ini dalpalt dikaltalkaln daltal 

residuall berdistribusi normall jikal tingkalt signifikalnsi allphal > 0,05. Seballiknyal, jikal 

tingkalt signifikalnsi < 0,05 malkal daltal residuall tidalk terdistribusi normall altalu 

mendekalti normall. Berikut ini halsil uji normallitals dengaln dual teknik yalitu normallitals 

Kolmogorof-Smirnor, yalitu: 

Talbel 4.17 

Halsil Uji Normallitals 
 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstalndalrdized Residuall 

N 120 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn .0000000 

Std. Devialtion 1.55706695 

Most Extreme Differences Albsolute .067 

Positive .052 

Negaltive -.067 

Test Staltistic .067 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

d. This is al lower bound of the true significalnce. 

Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 

Talbel 4.17 menunjukkaln halsil uji normallitals menggunalkaln teknik Kolmogorov-

Smirnov yalng menunjukkaln nilali Alsymp. Sig.  0,200 dimalnal nilali tersebut > 0,05. Jaldi 
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dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln, locus of control, normal 

subjektif, gender terhaldalp valrialbel nialt berwiralusalhal terbistribusi normall. 

2. Uji Multikolinieritals 

Uji multikolinealritals ini berfungsi untuk menguji alpalkalh model regresi telalh 

menemukaln korelalsi alntalr valrialbel bebals (independen valrialbel). Model regresi yalng 

balik jikal terdalpalt korelalsi alntalr valrialbel bebals altalu tidalk terjaldi multikolinealritals. 

Allalt dallalm pengujialn multikolinealritals aldallalh dengaln melihalt nilali Toleralnce daln 

Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF). Kedual pengukuraln tersebut menunjukkaln valrialbel 

bebals malnal yalng dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel bebals lalinnyal. Ketikal nilali Toleralnce 

mendekalti 1 (> 0.10) altalu nilali VIF < 10, malkal tidalk terjaldi multikolinealritals paldal 

model regresi. Begitu jugal seballiknyal, jikal nilali toleralnce < 0.10 altalu nilali VIF > 10, 

malkal terjaldi multikolinealritals dallalm model regresi. 

Talbel 4.18 

Halsil Uji Multikolinieritals 
 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Betal 

Toleralnc

e VIF 

1 (Constalnt) 2.347 1.502  1.563 .121   

PKWU .566 .113 .393 5.004 .000 .472 2.117 

LC .170 .062 .196 2.733 .007 .569 1.757 

NS .476 .091 .382 5.204 .000 .542 1.846 

G -.077 .071 -.066 -1.084 .281 .788 1.268 

al. Dependent Valrialble: N 

Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 
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Talbel 4.18 menunjukkaln halsil uji multikolinieritals dallalm pengujialn valrialbel 

pendidikaln kewiralusalhalaln, locus of control, normal subjektif, gender terhaldalp valrialbel 

nialt berwiralusalhal. Paldal valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln dengaln nilali toleralnce 

0,472 > 0,1 daln nilali VIF 2,117 < 10 yalng beralrti terbebals dalri multikolinieritals.  

Valrialbel locus of control dengaln nilali toleralnce 0,569 > 0,1 daln nilali VIF 1,757 

< 10 yalng beralrti bebals dalri multikolinieritals. Valrialbel normal subjektif dengaln nilali 

toleralnce 0,542 > 0,1 daln nilali VIF 1,846 < 10 yalng beralrti terbebals dalri 

multikolinieritals. Valrialbel gender dengaln nilali toleralnce 0,788 > 0,1 daln nilali VIF 

1,268 < 10 yalng beralrti terbebals dalri multikolinieritals. 

3. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji heteroskedalstisitals berfungsi untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi 

terdalpalt perbedalaln valrialns dalri residuall alntalral saltu pengalmaltaln dengaln pengalmaltaln 

lalinnyal (Alstuti, 2020). Jikal residuall memiliki valrialns yalng salmal, disebut 

homoskedalstisitals, daln jikal valrialns tidalk salmal, malkal terjaldi heteroskedalstisitals. 

Model regresi yalng balik aldallalh homoskedalstisitals altalu tidalk aldalnyal 

heteroskedalstisitals. 

Uji heteroskedalstisitals digunalkaln untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi 

terdalpalt ketidalksalmalaln valrialns residuall dalri saltu pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin. 

Model regresi dikaltalkaln balik jikal modelnyal homoskedalstisitals altalu tidalk terjaldi 

heteroskedalstisitals. Paldal pengujialn ini dikaltalkaln tidalk terjaldi heteroskedalstisitals jikal 

nilali signifikalnsinyal > 0,05. Seballiknyal jikal nilali signifikalnsi < 0,05 malkal dalpalt 

dikaltalkaln terjaldi heteroskedalstisitals. 
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Talbel 4.19 

Halsil Uji Heteroskedalstisitals dengaln Metode Weighted Lealst Squalre 

 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 
Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) -1.111 .946  -1.174 .243 

PKWU .044 .071 .081 .617 .539 

LC .024 .039 .073 .607 .545 

NS -.039 .058 -.084 -.684 .495 

G .080 .045 .183 1.796 .075 

al. Dependent Valrialble: AlBS_RES 

Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 

 

Paldal talbel 4.19 Setelalh dilalkukaln metode WLS, uji heteroskedalstisitals paldal 

valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln menghalsilkaln nilali Sig. 0,539 > 0,05 yalng beralrti 

bebals dalri gejallal heteroskedalstisitals. Valrialbel locus of control menghalsilkaln nilali Sig. 

0,545 > 0,05 yalng beralrti bebals dalri gejallal heteroskedalstisitals. Valrialbel normal 

subjektif yalng menghalsilkaln nilali Sig. 0,45 > 0,05 ya lng beralrti tidalk aldal gejallal 

heteroskedalstisitals. Valrialbel gender yalng menghalsilkaln nilali Sig. 0,075 > 0,05 yalng 

beralrti tidalk aldal gejallal heteroskedalstisitals. Dalpalt disimpulkaln balhwal menggunalkaln 

metode WLS persalmalaln I tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. 

4.4.3. Uji Ketetalpaln Model 

1. Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

R kualdralt (R2) altalu bialsal disebut koefisien determinalsi dallalm regresi linier 

dimalksudkaln untuk mengetalhui seberalpal besalr persentalse valrialbel bebals 
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mempengalruhi valrialbel terikalt. Koefisien determinalsi dimalksudkaln untuk mengukur 

kemalmpualn model regresi penelitialn dallalm memperhitungkaln valrialbel terikalt yalng 

digunalkaln. Nilali R-squalred alntalral 0 – 1. Semalkin mendekalti alngkal 1 malkal model 

regresinyal semalkin balik. 

Talbel 4.20 

Halsil Uji Koefisien Determinalsi (R2) 
 

Model Summalry 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .815a
l .664 .652 1.58391 

al. Predictors: (Constalnt), G, NS, LC, PKWU 

Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 

 

Halsil koefisien determinalsi Persalmalaln I paldal Talbel 4.20 menunjukkaln halsil nilali 

R Squalre sebesalr 0,664 altalu 66,4% daln sisalnyal 33,6%. Alrtinyal pendidikaln 

kewiralusalhalaln (X1), locus of control (X2), normal subjektif (X3) daln gender(X4) 

memiliki pengalruh sebesalr 60,2% terhaldalp valrialbel nialt berwiralusalhal. Sisalnyal 

33,6%. dipengalruhi oleh valrialbel lalin di lualr model penelitialn. 

2. Uji F ( Uji Simultaln) 

Uji F dilalkukaln dengaln tujualn untuk membuktikaln alpalkalh semual valrialbel 

dependen dallalm model memiliki pengalruh bersalmal terhaldalp valrialbel dependen altalu 

tidalk (Ghozalli, 2016). Pengalmbilaln keputusaln dallalm pengujialn ini aldallalh dengaln 

menghitung nilali F dibalndingkaln dengaln F talbel. Setelalh itu dibalndingkaln dengaln 

talralf signifikalnsi 5% altalu 0,05 untuk pengalmbilaln keputusaln. 
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Jikal signifikalnsi F hitung < 0,05 malkal H0 ditolalk. Alrtinyal, valrialbel bebals 

mempengalruhi valrialbel terikalt secalral simultaln. Jumlalh salmpel dallalm penelitialn ini 

aldallalh 120 (n); balnyalknyal valrialbel bebals aldallalh 4 (k=df1), untuk df2 = n – k – 1 = 

120 – 4 – 1 = 115. Jaldi, F talbel persalmalaln I dalri 115 aldallalh 2,45. 

Talbel 4.21 

Halsil Uji F 
 

AlNOVAl

a
l 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 570.156 4 142.539 56.816 .000b 

Residuall 288.510 115 2.509   

Totall 858.667 119    

al. Dependent Valrialble: N 

b. Predictors: (Constalnt), G, NS, LC, PKWU 

Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 

 

Halsil uji F Persalmalaln I paldal Talbel 4.21 memberikaln nilali F sebesalr 56,816. 

Nilali F menunjukkaln lebih besalr dalri nilali F talbel (56,816 > 2,45). Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln, locus of 

control, normal subjektif daln gender berpengalruh secalral simultaln terhaldalp valrialbel 

nialt berwiralusalhal. Hall ini jugal menunjukkaln balhwal model Persalmalaln I balik. 

Talbel 4.21 menunjukkaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 yalng beralrti nilali Sig. 

< 0,05 beralrti Hal diterimal daln H0 ditolalk. Dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt 

pengalruh yalng signifikaln paldal valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln, locus of control, 

normal subjektif daln gender secalral simultaln berpengalruh terhaldalp valrialbel nialt 

berwiralusalhal. 



62 

 

 

 

4.4.4 Uji Bedal (Independent salmpel t-test) 

 

Talbel 4.22 

Halsil Uji Bedal 
 

Independent Salmples Test 

 

Levene's Test 
for Equallity of 

Valrialnces t-test for Equallity of Mealns 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

taliled) 

Mealn 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Intervall of the 
Difference 

Lower Upper 

NIAlT_BER
WIRAlUSAl

HAl 

Equall 
valrialnces 
alssumed 

.000 .990 1.54
2 

118 .126 .83447 .54105 -
.23696 

1.9059
0 

Equall 
valrialnces not 
alssumed 

  
1.56

9 
62.8

35 
.122 .83447 .53172 -

.22813 
1.8970

8 

Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 

Dalri output spss di altals, dalpalt kital lihalt balhwal nilali signifikalnsi (2-taliled) 

sebesalr 0,990 >  0,05 yalng alrtinyal tidalk terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln alntalral 

nialt berwiralusalhal malhalsiswal lalki-lalki dengaln nialt berwiralusalhal malhalsiswal 

perempualn. 

4.4.5. Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Talbel 4.23 

Halsil Alnallisis Linier Bergalndal 
 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients Stalndalrdized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 2.347 1.502  1.563 .121 

PKWU .566 .113 .393 5.004 .000 

LC .170 .062 .196 2.733 .007 

NS .476 .091 .382 5.204 .000 

G -.077 .071 -.066 -
1.084 

.281 

al. Dependent Valrialble: N 

Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 
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Berdalsalrkaln halsil paldal talbel 4.23 halsil uji regresi linier bergalndal, didalpaltkaln 

persalmalaln pertalmal, yalitu: 

 

Y = 2,347 + 0,566 X1 + 0,170 X2 +0,476 X3 - 0,077 X4 

 

Keteralngaln : 

 

Y  : Nialt berwiralusalhal 

α  : Konstalntal 

X1  : Pendidikaln kewiralusalhalaln 

X2  : Locus of control 

X3  : Normal subjektif 

X4  : Gender 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn, terlihalt balhwal koefisien pendidikaln kewiralusalhalaln 

(X1) aldallalh positif, yalitu 0,566. Alrtinyal terdalpalt pengalruh positif dimalnal jikal 

valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln (X1) meningkalt sebesalr 1 saltualn malkal valrialbel 

nialt jugal alkaln meningkalt sebesalr 0,566. Berdalsalrkaln halsil pengujialn terlihalt balhwal 

koefisien locus of control (X2) aldallalh positif yalitu 0,170. Alrtinyal terdalpalt pengalruh 

positif dimalnal jikal valrialbel locus of control (X2) meningkalt sebesalr 1 saltualn malkal 

valrialbel nialt jugal meningkalt sebesalr 0,170. 

 Berdalsalrkaln halsil pengujialn terlihalt balhwal koefisien normal subjektif (X3) 

aldallalh positif yalitu 0,476. Alrtinyal terdalpalt pengalruh positif dimalnal jikal valrialbel 

normal subjektif (X3) meningkalt sebesalr 1 saltualn malkal valrialbel nialt jugal meningkalt 

sebesalr 0,476. Berdalsalrkaln halsil pengujialn, terlihalt balhwal koefisien gender (X4) 



64 

 

 

 

bernilali negaltif, yalitu - 0,077. Ini beralrti menunjukkaln alralh yalng berlalwalnaln. Jikal 

valrialbel gender  (X4) berkuralng 1 saltualn, malkal valrialbel nialt jugal turun sebesalr - 

0,077. 

4.4.6. Uji T (Palrsiall) 
 

Uji-t (uji staltistik t) dallalm penelitialn ini menunjukkaln seberalpal besalr pengalruh 

saltu valrialbel independen secalral individuall (sebalgialn) terhaldalp valrialbel dependen. 

Uji-t dallalm penelitialn ini dalpalt menggunalkaln talralf kepercalyalaln 5%. Altalu tingkalt 

signifikalnsi yalng telalh ditentukaln (ꭤ = 0,05); n = jumlalh salmpel; jikal k = jumlalh 

valrialbel bebals; Untuk persalmalaln I diperoleh perhitungaln sebalgali berikut df = n – k – 

1 = (120 – 4 – 1) = 115, malkal nilali t-talbelnyal aldallalh 1,9808.  

Jikal nilali signifikalnsi t hitung (Sig. t) lebih besalr dalri 0,05 malkal hipotesis nol 

(H0) diterimal, halsil tersebut beralrti valrialbel bebals tidalk berpengalruh signifikaln 

terhaldalp valrialbel terikalt. Seballiknyal jikal nilali signifikalnsi t-hitung (Sig. t) lebih kecil 

dalri 0,05 yalng beralrti hipotesis nol (H0) ditolalk, hall ini beralrti valrialbel bebals 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt.  

Talbel 4.24 

Halsil Uji T 

 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized Coefficients 
Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 2.347 1.502  1.563 .121 

PKWU .566 .113 .393 5.004 .000 

LC .170 .062 .196 2.733 .007 

NS .476 .091 .382 5.204 .000 

G -.077 .071 -.066 -1.084 .281 

   Sumber: Daltal Pengolalhaln SPSS Versi 25 (2022) 
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Talbel 4.24 menunjukkaln halsil uji t persalmalaln I, diperoleh beberalpal penjelalsaln 

sebalgali berikut: 

a. Halsil dalri t hitung paldal valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln (X1) sebesalr 5,004 

yalng lebih besalr dalri nilali t talbel (1,9808), malkal beralrti 5,004 > 1,9808. Nilali 

signifikalnsi yalng dihalsilkaln yalitu sebesalr 0,000 < 0,05. Halsil tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal H0 ditolalk daln Hal diterimal yalng beralrti valrialbel pendidikaln 

kewiralusalhalaln berpengalruh signifikaln terhaldalp nialt berwiralusalhal malhalsiswal. 

b. Halsil dalri t hitung paldal valrialbel locus of control (X2) sebesalr 2,733 yalng lebih 

besalr dalri nilali t talbel (1,9808), malkal beralrti 2,733 > 1,9808. Nilali signifikalnsi 

yalng dihalsilkaln yalitu sebesalr 0,007 < 0,05. Halsil tersebut dalpalt disimpulkaln 

balhwal H0 ditolalk daln Hal diterimal yalng beralrti valrialbel locus of control 

berpengalruh signifikaln terhaldalp nialt berwiralusalhal malhalsiswal. 

c. Halsil dalri t hitung paldal valrialbel normal sujektif (X3) sebesalr 5,204 yalng lebih 

kecil dalri nilali t talbel (1,9808), malkal beralrti 5,204 > 1,9808. Nilali signifikalnsi 

yalng dihalsilkaln yalitu sebesalr 0,000 < 0,05. Halsil tersebut dalpalt disimpulkaln 

balhwal H0 ditolalk daln Hal diterimal yalng beralrti valrialbel normal subjektif 

berpengalruh signifikaln terhaldalp nialt berwiralusalhal malhalsiswal. 

d. Halsil dalri t hitung paldal valrialbel gender (X4) sebesalr -1,084 yalng lebih besalr dalri 

nilali t talbel (1,9808), malkal beralrti -1,084 < 1,9808. Nilali signifikalnsi yalng 

dihalsilkaln ya litu sebesalr 0,281 >  0,05. Halsil tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal 
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H0 diterimal daln Hal ditolalk yalng beralrti valrialbel gender tidalk berpengalruh 

terhaldalp nialt berwiralusalhal malhalsiswal. 

4.5. Pembalhalsaln Halsil Alnallisis Daltal 
 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal yalng dilalkukaln, terlihalt balhwal jalwalbaln altals 

rumusaln malsallalh berpengalruh positif signifikaln dallalm penelitialn ini. Oleh kalrenal itu, 

halsil pembalhalsaln alnallisis daltal dallalm penelitialn dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut: 

4.5.1. Pengalruh Pendidikaln Kewiralusalhalaln (X1) terhaldalp Nialt Berwiralusalhal 

(Y1) 
 

H1: Pendidikaln kewiralusalhalaln berpengalruh positif terhaldalp nialt berwiralusalhal 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn penelitialn yalng dilalkukaln menunjukkaln balhwal thitung 

valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln (X1) sebesalr 5,004 dengaln nilali signifikalnsi 

sebesalr 0,000. Halsil tersebut dalpalt diketalhui balhwal thitung > ttalbel yalitu 5,004 > 1,9808. 

Sedalngkaln untuk nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05, hall ini menyaltalkaln balhwal 

hipotesis 1 diterimal. Pernyaltalaln hipotesis mengenali “pendidikaln kewiralusalhalaln 

berpengalruh signifikaln terhaldalp nialt berwiralusalhal malhalsiswal” telalh terbukti. 

Dalpalt dilihalt dalri staltistik deskriptif valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln nilali 

tertinggi terdalpalt paldal indikaltor kedual yalitu sebesalr 4,30 yalng beralrti malhalsiswal 

meralsal lebih bertalmbalh pengetalhualn daln walwalsalnnyal setelalh mengalmbil maltal 

kulialh kewiralusalhalaln daln mengikuti pralktikum kewiralusalhalaln. Dalri daltal di altals 

menunjukaln indikaltor yalng mempunyali nilali mealn terendalh yalitu 4,19 altalu 

menciptalkaln keinginaln berwiralusalhal.  
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Hall tersebut sehalrusnyal menjaldi tugals bersalmal terutalmal untuk dosen yalng 

mengalmpu maltal kulialh kewiralusalhalaln malupun falkultals yalng memberikaln kurikulum 

maltal kulialh. Didallalm maltal kulialh kewiralusalhalaln sehalrusnyal memualt hall hall menalrik 

terkalit wiralusalhal itu sendiri, misallnyal perencalnalaln, operalsionall, malupun keutungaln-

keuntungaln lalinnyal dallalm berwiralusalhal. 

Halsil tersebut mendukung (menerimal) hipotesis pertalmal paldal penelitialn ini yalng 

menyaltalkaln balhwal semalkin tinggi pendidikaln kewiralusalhalaln  yalng dilalkukaln malkal 

alkaln semalkin tinggi jugal nialt berwiralusalhal malhalsiswal. Halsil penelitialn ini di dukung 

oleh penelitialn Blegur & Halndoyo (2020)  memiliki nilali t-staltistics sebesalr 3,390 daln 

P vallues sebesalr 0,001 yalng menyaltalkaln balhwal pendidikaln kewiralusalhalaln 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp nialt berwiralusalhal. 

4.5.2. Pengalruh Locus of Control (X2) terhaldalp Nialt Berwiralusalhal (Y1) 
 

H2 : Locus of control berpengalruh positif terhaldalp nialt berwiralusalhal  

Berdalsalrkaln halsil pengujialn penelitialn yalng dilalkukaln menunjukkaln balhwal thitung 

valrialbel locus of control (X2) sebesalr 2,733 dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,007. 

Halsil tersebut dalpalt diketalhui balhwal thitung > ttalbel yalitu 2,733 > 1,9808. Sedalngkaln 

untuk nilali signifikalnsi sebesalr 0,007 < 0,05, hall ini menyaltalkaln balhwal hipotesis 2 

diterimal. Pernyaltalaln hipotesis mengenali locus of control berpengalruh signifikaln 

terhaldalp nialt berwiralusalhal malhalsiswal” telalh terbukti. 
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Dalpalt dilihalt dalri staltistik deskriptif valrialbel locus of control nilali tertinggi terdalpalt 

paldal indikaltor ketigal yalitu sebesalr 3,95 yalng beralrti yalkin balhwal segallal halsil yalng 

dicalpali kalrenal kemalmpualn sendiri. Dalri halsil tersebut dalpalt dilihalt balhwal responden 

percalyal balhwal alpal yalng terjaldi selallu dallalm kendallinyal daln merekal bertalnggung 

jalwalb altals semual keputusaln yalng telalh dialmbil, termalsuk keputusaln untuk 

berwiralusalhal. Untuk nilali mealn terendalh dallalm valrialbel ini aldallalh 3,84 terdalpalt paldal 

indikaltor kedual yalng berbunyi kepemimpinaln salngalt bergalntung paldal kemalmpualn 

diri sendiri. 

Halsil tersebut mendukung (menerimal) hipotesis kedual paldal penelitialn ini yalng 

menyaltalkaln balhwal semalkin tinggi locus of control  yalng dilalkukaln malkal alkaln 

semalkin tinggi jugal nialt berwiralusalhal malhalsiswal. Halsil penelitialn ini di dukung oleh 

penelitialn Roring et all., (2022) dengaln halsil Hal3 diterimal daln H03 diterimal kalrenal t-

hitung > dalri t-talbel daln tingkalt signifikalnsi > 0,10 yalng menyaltalkaln balhwal locus of 

control berpengalruh signifikaln terhaldalp nialt berwiralusalhal.  

4.5.3. Pengalruh Normal Subjektif (X3) terhaldalp Nialt Berwiralusalhal (Y1) 
 

H3: Normal subjektif berpengalruh positif terhaldalp nialt berwiralusalhal 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn penelitialn yalng dilalkukaln menunjukkaln balhwal thitung 

valrialbel normal subjektif (X3) sebesalr 5,204 dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000. 

Halsil tersebut dalpalt diketalhui balhwal thitung > ttalbel yalitu 5,204 > 1,9808. Sedalngkaln 

untuk nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05, hall ini menyaltalkaln balhwal hipotesis 3 
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diterimal. Pernyaltalaln hipotesis mengenali “normal subjektif berpengalruh signifikaln 

terhaldalp nialt berwiralusalhal malhalsiswal” telalh terbukti. 

Dalpalt dilihalt dalri staltistik deskriptif valrialbel normal subjektif nilali tertinggi terdalpalt 

paldal indikaltor kesaltu yalitu sebesalr 4,13 yalng beralrti dukungaln kelualrgal falktor yalng 

salngalt berpengalruh dallalm memulali untuk berwiralusalhal. Untuk mealn terendalh yalitu 

paldal indikaltor kedual yalitu dukungaln dosen menalmbalh motivalsi untuk memulali 

berwiralusalhal sebesalr 3,90. 

Halsil tersebut mendukung (menerimal) hipotesis ketigal paldal penelitialn ini yalng 

menyaltalkaln balhwal semalkin tinggi normal subjektif yalng dilalkukaln malkal alkaln 

semalkin tinggi jugal nialt berwiralusalhal malhalsiswal. Halsil penelitialn ini di dukung oleh 

penelitialn  Salntoso & Halndoyo (2019) mempunyali nilali signifikalnsi 0,000 < 0.05 

malkal dalpalt dikaltalkaln berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp intensi berwiralusalhal. 

4.5.4. Pengalruh Gender (X4) terhaldalp Nialt Berwiralusalhal (Y1) 
 

H4: Terdalpalt perbedalaln nialt berwiralusalhal alntalral malhalsiswal lalki-lalki daln perempualn 

Berdalsalrkaln halsil uji bedal, dalpalt kital lihalt balhwal nilali signifikalnsi (2-taliled) 

sebesalr 0,990 > 0,05 yalng alrtinyal tidalk terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln alntalral nialt 

berwiralusalhal malhalsiswal lalki-lalki dengaln nialt berwiralusalhal malhalsiswal perempualn. 

Hall ini menyaltalkaln hipotesis 4 ditolalk. Pernyaltalaln hipotesis mengenali “Terdalpalt 

perbedalaln nialt berwiralusalhal alntalral malhalsiswal lalki-lalki daln perempualn” tidalk 

terbukti. 
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Halsil tersebut menolalk (tidalk menerimal) hipotesis keempalt paldal penelitialn ini yalng 

menyaltalkaln balhwal tidalk terdalpalt perbedalaln nialt berwiralusalhal alntalral malhalsiswal 

lalki-lalki daln perempualn. Tidalk aldalnyal perbedalaln tersebut dikalrenalkaln malhalsiswal 

FEBI UIN Ralden Mals Salid balik alngkaltaln 2018 balik lalki-lalki malupun perempualn 

salmal-salmal mendalpaltkaln maltal kulialh kewiralusalhalaln daln mengikuti pralktikum 

kewiralusalhalaln. 

Sehinggal merekal memiliki palndalngaln yalng salmal mengenali keuntungaln daln 

kelebihaln jikal merekal berwiralusalhal dibalnding memilih pekerjalaln yalng lalin. Hall ini 

sejallaln dengaln penelitialn Indalh Yunilalsalri ( 2016) balhwal tidalk terdalpalt perbedalaln 

nialt berwiralusalhal alntalral malhalsiswal lalki-lalki daln perempualn. 
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BAlB V 

PENUTUP 
 

5.1.Kesimpulaln 
 

Balb ini menjelalskaln kesimpulaln penelitialn daln salraln dalri halsil alnallisis paldal 

balb sebelumnyal. Kesimpulaln halsil penelitialn didalsalrkaln paldal hipotesis penelitialn 

untuk mengetalhui pengalruh pendidikaln kewiralusalhalaln, locus of control, normal 

subjektif daln gender terhaldalp nialt berwiralusalhal malhalsiswal. Berdalsalrkaln halsil 

pengolalhaln daln pengujialn daltal menggunalkaln SPSS Staltistics 25 dalpalt ditalrik 

kesimpulaln dalri alpal yalng dirumuskaln sebalgali berikut paldal rumusaln malsallalh: 

1. Halsil dallalm penelitialn  ini menunjukkaln balhwal pendidikaln kewiralusalhalaln 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp nialt berwiralusalhal paldal 

malhalsiswal FEBI UIN RMS. Hall ini terlihalt dalri uji-t dimalnal t-hitung valrialbel 

pendidikaln kewiralusalhalaln aldallalh 4,889 dengaln t-talbel 1,9808, malkal thitung 

> t-talbel. Dalpalt disimpulkaln balhwal H1 diterimal yalng alrtinyal pendidikaln 

kewiralusalhalaln mempengalruhi nialt berwiralusalhal. 

2. Halsil dallalm penelitialn ini menunjukkaln balhwal locus of control berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp nialt berwiralusalhal paldal malhalsiswal FEBI UIN 

RMS. Hall ini terlihalt dalri uji-t dimalnal t-hitung valrialbel pendidikaln 

kewiralusalhalaln aldallalh 2,480 dengaln t-talbel 1,9808, malkal t-hitung > t-talbel. 

Dalpalt disimpulkaln balhwal H2 diterimal yalng alrtinyal locus of control 

mempengalruhi nialt berwiralusalhal. 
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3. Halsil dallalm penelitialn ini menunjukkaln balhwal normal subjektif berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp nialt berwiralusalhal paldal malhalsiswal FEBI UIN 

RMS. Hall ini terlihalt dalri uji-t dimalnal t-hitung valrialbel pendidikaln 

kewiralusalhalaln aldallalh 3,867 dengaln t-talbel 1,9808, malkal t-hitung > t-talbel. 

Dalpalt disimpulkaln balhwal H3 diterimal yalng alrtinyal normal subjektif 

mempengalruhi nialt berwiralusalhal. 

4. Halsil dallalm penelitialn ini menunjukaln, balhwal nilali signifikalnsi dalri uji 

independent salmple-test sebesalr 0,881 > 0,05 yalng alrtinyal tidalk terdalpalt 

perbedalaln yalng signifikaln alntalral nialt berwiralusalhal malhalsiswal lalki-lalki 

dengaln nialt berwiralusalhal malhalsiswal perempualn sehinggal H4 ditolalk. 

5.2.Keterbaltalsaln Penelitialn 
 

Penelitialn ini dilalkukaln daln disusun dengaln balik. Nalmun, penulis menyaldalri 

balhwal malsih balnyalk keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini. Pembaltalsaln tersebut alntalral 

lalin sebalgali berikut: 

1. Valrialbel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini terbaltals. Halnyal menggunalkaln 

valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln, locus of control, normal subjektif, gender daln 

nialt nerwiralusalhal. Dimalnal terdalpalt jugal valrialbel lalin yalng dalpalt mempengalruhi 

nialt berwiralusalhal malhalsiswal. 

2. Penelitialn ini dilalkukaln dengaln menyebalrkaln kuesioner online melallui google 

form. Dengaln demikialn, pendalpalt responden tidalk dalpalt diungkalpkaln secalral jelals 

daln tegals. 
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3. Penelitialn halnyal dilalkukaln di Falkultals FEBI UIN Ralden Mals Salid alngkaltaln 

2018. Malsih balnyalk falkultals lalin malupun pergurualn tinggi lalin yalng tidalk dijaldikaln 

responden penelitialn. Hall ini dikalrenalkaln walktu penelitialn yalng terbaltals. 

5.3. Salraln  
 

Berdalsalrkaln halsil pembalhalsaln penelitialn, terdalpalt beberalpal salraln yalng penulis 

salmpalikaln di alntalralnyal sebalgali berikut : 

1. Penelitialn selalnjutnyal dalpalt menalmbalhkaln altalu menggalnti valrialbel lalin yalng 

lebih relevaln kalrenal dallalm penelitialn ini halnyal menggunalkaln 4 valrialbel. Yalitu, 

pendidikaln kewiralusalhalaln, locus of control, normal subjektif daln gender. 

2. Penelitialn selalnjutnyal dalpalt menggunalkaln altalu menalmbalhkaln model 

pengalmbilaln daltal yalng lalin. Misallkaln menggunalkaln model walwalncalral kepaldal 

pihalk yalng terkalit untuk mendalpaltkaln informalsi lebih terkalit alpal yalng dibutuhkaln 

dallalm penelitialn. 

3. Penelitialn selalnjutnyal dalpalt menggunalkaln responden dalri falkultals lalin yalng 

berbedal, pergurualn tinggi lalin, altalu siswal SMAl/SMK yalng mengalmbil jurusaln 

kewiralusalhalaln. 

4. Paldal valrialbel pendidikaln kewiralusalhalaln yalng didallalmnyal halrus memualt hall-hall 

menalrik terkalit wiralusalhal itu sendiri, misallnyal perencalnalaln, operalsionall, malupun 

keutungaln-keuntungaln lalinnyal dallalm berwiralusalhal. Algalr terciptal keinginaln 

untuk berwiralusalhal malhalsiswal semalkin mengingkalt. 
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5. Paldal valrialbel locus of control individu halrus mengalndallkaln keyalkinaln diri sendiri 

untuk lebih talngguh dallalm menghaldalpi berbalgali talntalngaln yalng dihaldalpkaln paldal 

salalt berwiralusalhal. Kalrenal seoralng pengusalhal halrus sialp dallalm menghaldalpi 

resiko bisnis yalng terkaldalng tidalk malmpu diperkiralkaln. 

6. Paldal valrialbel normal subjektif algalr kelualrgal, temaln malupun dosen halrus lebih 

mendukung palral malhalsiswalnyal dallalm mendorong altalu memotivalsi untuk 

memulali sualtu usalhal altalu bisnis. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
 

N

o 

Kegiat

an 

Nov. Des. Januari Febr. Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Penyu

sunan 

Propos

al 

 x x x x                        

2 
Konsu

ltasi 
     x x x  x x                  

3 Revisi         x   x                 

4 

Pendaf

taran 

Semin

ar 

Propos

al 

            x                

5 

Ujian 

Semin

ar 

Propos

al 

                 x           

6 

Revisi 

Propos

al 

                  x x         
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7 

Pengu

mpula

n Data 

                   x x        

8 
Analisi

s Data 
                    x x       

9 

Penuli

san 

Akhir 

Naska

h 

Skrips

i 

                     x x      

1

0 

Pendaf

taran 

Muna

qasah 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
 

Berikut ini adalah daftar pernyataan tentang penelitian “Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, Locus of Control, Norma Subjektif, dan Gender Terhadap Niat 

Berwirausaha pada Mahasiswa”. Saudara/I cukup memberikan tanda chek list(√)  pada 

pilihan jawaban yang tersedia sesuai pendapat saudara/i. 

A. Identitas Responden  

1. Nama Lengkap    : …………… 

2. Jenis kelamin    :…………Laki-laki/Perempuan 

3. Program studi    : …………… AKS/MBS/PBS 

4. Angkatan     : ……………2018 

5. Nomor Telp    : …………… 

6. Sudah mengikuti praktikum KWU : …………… 

7. Sudah menempuh mata kuliah KWU : …………… 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Terdapat beberapa pernyataan yang harus anda isi dan diharapkan agar dijawab 

seluruh pernyataan dengan jujur dan sebenarnya 

2. Dalam menjawab pernyataan di bawah ini, tidak ada jawaban yang salah. Oleh 

karena itu usahakanlah agar tidak ada jawaban yang dikosongkan 

3. Silahkan anda pilih jawaban yang menurut anda paling sesuai pada pilihan 

jawaban yang tersedia 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

 

 

 

 

 

Variabel No Pendidikan Kewirausahaan Penilaian 

Pernyataan STS TS N S SS 

 1 Sesudah menempuh mata 

kuliah kewirausahaan di 

FEBI keinginan untuk 

berwirausaha saya  mulai 

tumbuh 

     

 2 Setelah menempuh 

pendidikan kewirausahaan 

saya merasa lebih banyak 

pengetahuan dalam bidang 

kewirausahaan 

     

 3 Setelah menempuh 

pendidikan kewirausahaan 
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membuat saya sadar akan 

peluang bisnis yang ada 

Variabel No Locus of Control  Penilaian 

Pernyataan STS TS N S SS 

 1 Setelah mendapatkan 

pendidikan kewirausahaan 

saya merasa mampu 

mengelola usaha sendiri, 

yang bukan karena faktor 

keberuntungan 

     

 2 Setelah mendapatkan 

pendidikan kewirausahaan 

saya merasa menjadi 

pimpinan sangat tergantung 

kemampuan saya 

     

 3 Saya yakin segala hasil yang 

saya capai dari berwirausaha 

karena kemampuan saya 

sendiri 
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 4 Setelah mendapatkan 

pendidikan kewirausahaan 

saya merasa keberhasilan 

yang dicapai merupakan hasil 

dari kerja keras diri sendiri 

     

Variabel No Norma Subjektif Penilaian 

Pernyataan STS TS N S SS 

 1 Keluarga mendukung saya 

untuk memulai berwirausaha 

     

 2 Dukungan dari dosen 

memotivasi saya untuk 

memulai berwirausaha 

     

 3 Teman-teman mendukung 

saya untuk berwirausaha 
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Variabel No Gender Penilaian 

Pernyataan STS TS N S SS 

 1 Menurut saya siapapun boleh 

berwirausaha 

     

 2 Menurut saya perempuan bisa 

berperan dalam membantu 

perekonomian keluarga 

     

 3 Menurut saya laki-laki 

bertanggung jawab atas 

ekonomi keluarga 

     

 4 Menurut saya perempuan bisa 

berpenghasilan sendiri 

dengan cara berwirausaha 

     

 5 Menurut saya laki-laki bisa 

berpengahsilan sendiri 

dengan cara berwirausaha 
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Variabel No Niat Berwirausaha 

Mahasiswa 

Penilaian  

Pernyataan  STS TS N S SS 

 1 Saya akan mencari peluang 

untuk memulai usaha 

     

 2 Saya akan melakukan 

perencanaan suatu usaha 

     

 3 Saya memilih bekerja 

sebagai wirausaha 

daripada bekerja sebagai 

karyawan 

     

 4 Saya memilih berkarir 

sebagai wirausaha 
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Lampiran 3 : Data Karakteristik Responden 
 

No Nama Lengkap 

Jenis 

Kelamin Prodi Angkatan 

Sudah 

Matkul 

KWU 

Sudah 

Prak. 

KWU 

1 Luqman Hakim Shiddiq Laki-laki AKS 2018 Ya Ya 

2 Elin Indrian  Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

3 Ela Nur Safitri Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

4 Yuanita Putri Arumsari Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

5 Fanya Jihan Aqila Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

6 Yusfiah Ulmi Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

7 Prisilia Eka Safitri  Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

8 Susan Azis  Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

9 

Bela Wahyu 

Kusumaningrum Perempuan AKS 2018 

Ya Ya 

10 Sri Rahmawati Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

11 Nilam Sari Indriani Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

12 Mita Wulandari  Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

13 Ahmad Musodik  Laki-laki AKS 2018 Ya Ya 

14 

Ajeng Astrid Dwi 

Kencana Perempuan AKS 2018 

Ya Ya 

15 Wahyu Andika Putra Laki-laki AKS 2018 Ya Ya 

16 Intan Putri Nugraheni  Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

17 Dina Setya Wulandari  Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

18 Reza Devi Aryanti Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

19 Umi Sofi Nuraini Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

20 Enanda Krisdayanti Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

21 Anita Rahmawati Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

22 Lathifah Shafiyana Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

23 Yuanita Widyaningrum Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

24 Nur Rina Aminati Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

25 

Murojab Alqhozali 

Muhajir Laki-laki AKS 2018 

Ya Ya 

26 Erniasih Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

27 Sigma Rizky Tata Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

28 Listiana Kusuma Dewi Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

29 Aris Setyawan  Laki-laki AKS 2018 Ya Ya 
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30 Alief Naufal Efendi Laki-laki AKS 2018 Ya Ya 

31 Isnaeni Dita Saputri  Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

32 Siti Ngaisah  Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

33 Krisnia Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

34 Ade Galang Pambudi  Laki-laki AKS 2018 Ya Ya 

35 Eli Erfiana  Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

36 Widya Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

37 Mifta Nursholihah Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

38 Eko Febriani Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

39 

Mutia Fadhilah 

Kurniasih Perempuan AKS 2018 

Ya Ya 

40 

Choirumatus Lutfi 

Khafidoh Perempuan AKS 2018 

Ya Ya 

41 Fajri Bagus Jatidiri Laki-laki AKS 2018 Ya Ya 

42 Refma Clara M. M Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

43 Yayuk Murtiningsih  Perempuan AKS 2018 Ya Ya 

44 Agung Yoga Pratama Laki-laki AKS 2018 Ya Ya 

45 Nur Wahyu Wibowo Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

46 Dinda Ayu Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

47 Abdullah Naufal Utomo Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

48 Yoga pratama Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

49 

Hanifah Nur'aini 

Makbullah Perempuan MBS 2018 

Ya Ya 

50 Fransiska Suraningsih Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

51 Andri Prasetyo  Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

52 Savina Rahma Diwanty Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

53 Abdul Fatah Hanafi Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

54 Hasan Assyifa Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

55 Muqsit Ardiansah Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

56 Alfath Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

57 Irfai Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

58 Chrisna Asada Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

59 Fattah Alfan Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

60 Agung Prasetio Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

61 

Galang Fathur 

Ramadhan Laki-laki MBS 2018 

Ya Ya 

62 Taufiq Nur Aprianto Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 
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63 Vina Ardiana Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

64 Agung Gunawan Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

65 

Arlyndyana Ayuning 

Pamungkas Perempuan MBS 2018 

Ya Ya 

66 Erma Yuliantika Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

67 Silvya Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

68 Endang Bili Ardila Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

69 

SRI FATMAWATI 

DWI LESTARI Perempuan MBS 2018 

Ya Ya 

70 Rizkyta Diah Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

71 Laila Nur Aini Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

72 Farisa Asma'  Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

73 Ma'rifatul Hasanah Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

74 Galeh Cendani  Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

75 Risma Putri Rahmawati Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

76 

Yuliana Kusuma 

Wardani Perempuan MBS 2018 

Ya Ya 

77 Nia Kusuma Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

78 Dina Nur Safitri Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

79 Yusril Fahrim Kusaeni  Laki-laki MBS 2018 Ya Ya 

80 Leviana  Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

81 

Finka Melyana 

Sholikhah Perempuan MBS 2018 

Ya Ya 

82 Ani Yuliana Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

83 Ardian Nur Aini Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

84 Dwi Mei wahyuni Perempuan MBS 2018 Ya Ya 

85 Anggrita Desy Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

86 Didi irwandi Laki-laki PBS 2018 Ya Ya 

87 Roihan Edy Setiawan Laki-laki PBS 2018 Ya Ya 

88 Alfian Habib Nur Robbi Laki-laki PBS 2018 Ya Ya 

89 Siti Aisiyah  Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

90 Vika Anggitasari Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

91 Dwi Annisa Nur Ardani Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

92 Mega Sintia Permatasari Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

93 Mei Rita Nur Fadhilah Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

94 Deva Ardana Putra Laki-laki PBS 2018 Ya Ya 

95 Nisa Arifka Pradana Perempuan PBS 2018 Ya Ya 
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96 Puput Vatmawati Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

97 

Luthfiah Laila Nur 

Azizah  Perempuan PBS 2018 

Ya Ya 

98 Anis Novi Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

99 Febri Listyo Ruci  Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

100 Nur Indah Wulandari Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

101 Indri Pujiastuti Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

102 

Edhiningsih Budhi 

Setyani Perempuan PBS 2018 

Ya Ya 

103 

Indrayana Nova 

Nursalim Laki-laki PBS 2018 

Ya Ya 

104 Lukman Arsyla Prakasa Laki-laki PBS 2018 Ya Ya 

105 

Ahmad Fahri 

Syaifuddin Laki-laki PBS 2018 

Ya Ya 

106 Annisa' Husnul Fauziah Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

107 Ulva Melinia Saputri Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

108 Rengga Silvya Putri Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

109 Dian Kusumawati Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

110 Aji Tri Laksono Laki-laki PBS 2018 Ya Ya 

111 Ratih Ayu Hapsari Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

112 Chindi Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

113 Paradilla Sandi Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

114 Rosaliana Sari Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

115 Shanti N Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

116 Susanti Kumalasari Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

117 

Mayra Unzilla Amalia 

Sandra Perempuan PBS 2018 

Ya Ya 

118 

Adheliya Mustika Dwi 

Putri Perempuan PBS 2018 

Ya Ya 

119 Rifky Fierdi Ariyanto Laki-laki PBS 2018 Ya Ya 

120 Dilla Suci Novitasari Perempuan PBS 2018 Ya Ya 

 

 

 

 



92 

 

 

 

Lampiran 4 : Tabulasi Data Penelitian Variabel Pendidikan Kewirausahaan 
 

No P1 P2 P3 

P 

TOTAL 

1 4 4 4 12 

2 4 4 4 12 

3 4 5 5 14 

4 4 4 4 12 

5 3 3 3 9 

6 4 5 4 13 

7 4 4 5 13 

8 2 4 2 8 

9 4 4 5 13 

10 3 4 3 10 

11 5 3 4 12 

12 3 4 4 11 

13 4 5 5 14 

14 4 4 5 13 

15 3 3 2 8 

16 3 4 4 11 

17 4 4 4 12 

18 5 5 5 15 

19 3 4 4 11 

20 4 4 4 12 

21 3 5 4 12 

22 3 3 3 9 

23 5 4 4 13 

24 5 5 5 15 

25 5 5 5 15 

26 5 5 5 15 

27 5 5 5 15 

28 4 3 4 11 

29 3 4 4 11 

30 4 4 4 12 

31 3 3 3 9 

32 5 4 5 14 
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33 3 4 3 10 

34 4 4 5 13 

35 4 4 4 12 

36 5 5 5 15 

37 4 5 4 13 

38 4 4 5 13 

39 3 3 3 9 

40 3 4 4 11 

41 3 3 4 10 

42 5 5 5 15 

43 5 5 4 14 

44 4 4 4 12 

45 4 4 2 10 

46 5 4 4 13 

47 4 5 4 13 

48 5 4 5 14 

49 4 4 4 12 

50 5 5 5 15 

51 4 5 5 14 

52 5 5 5 15 

53 5 5 5 15 

54 5 5 5 15 

55 4 4 4 12 

56 5 5 5 15 

57 5 4 5 14 

58 4 5 5 14 

59 5 4 4 13 

60 5 5 5 15 

61 2 4 4 10 

62 5 4 4 13 

63 4 4 3 11 

64 3 5 4 12 

65 4 4 4 12 

66 5 5 5 15 

67 5 5 5 15 

68 4 4 4 12 
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69 5 4 5 14 

70 4 5 4 13 

71 5 5 4 14 

72 4 4 4 12 

73 5 5 5 15 

74 4 4 4 12 

75 5 4 3 12 

76 4 5 5 14 

77 5 5 5 15 

78 5 5 4 14 

79 5 5 5 15 

80 4 4 4 12 

81 5 5 5 15 

82 5 5 5 15 

83 4 4 4 12 

84 5 5 5 15 

85 4 4 4 12 

86 5 4 5 14 

87 4 4 3 11 

88 4 5 5 14 

89 5 4 5 14 

90 4 4 5 13 

91 3 3 2 8 

92 4 4 4 12 

93 5 5 5 15 

94 4 4 4 12 

95 5 5 5 15 

96 4 5 5 14 

97 4 5 4 13 

98 5 4 5 14 

99 5 5 5 15 

100 4 4 4 12 

101 4 5 5 14 

102 4 4 4 12 

103 5 5 5 15 

104 5 4 5 14 
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105 5 4 5 14 

106 3 3 4 10 

107 5 5 4 14 

108 5 5 5 15 

109 5 5 5 15 

110 4 5 4 13 

111 4 4 4 12 

112 3 4 4 11 

113 4 5 4 13 

114 3 4 3 10 

115 3 3 4 10 

116 3 3 3 9 

117 5 4 5 14 

118 4 4 4 12 

119 4 4 5 13 

120 5 4 5 14 
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Lampiran 5 : Tabulasi Data Penelitian Variabel Locus of Control 
 

No LC1 LC2 LC3 LC4 

LC 

TOTAL 

1 4 4 4 4 16 

2 2 2 3 2 9 

3 5 5 5 5 20 

4 2 2 4 4 12 

5 3 4 3 3 13 

6 3 4 4 4 15 

7 4 4 5 4 17 

8 3 4 3 2 12 

9 4 3 5 4 16 

10 3 3 3 3 12 

11 3 4 5 5 17 

12 3 3 4 4 14 

13 4 2 1 2 9 

14 4 2 2 2 10 

15 3 3 3 3 12 

16 3 2 2 3 10 

17 4 3 3 4 14 

18 4 4 4 4 16 

19 4 3 4 4 15 

20 4 3 4 4 15 

21 3 2 3 2 10 

22 3 3 3 3 12 

23 5 5 4 4 18 

24 5 5 5 5 20 

25 4 5 5 4 18 

26 4 5 4 3 16 

27 4 4 5 5 18 

28 1 1 1 1 4 

29 4 4 5 4 17 

30 4 4 4 4 16 
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31 3 3 3 3 12 

32 4 4 4 4 16 

33 3 4 3 3 13 

34 5 5 4 5 19 

35 5 4 4 5 18 

36 4 4 5 5 18 

37 4 2 4 4 14 

38 4 3 4 5 16 

39 2 3 2 2 9 

40 3 3 3 3 12 

41 4 3 4 3 14 

42 5 5 5 5 20 

43 3 3 3 3 12 

44 3 4 3 4 14 

45 3 4 2 4 13 

46 4 4 4 4 16 

47 5 4 5 4 18 

48 4 3 5 4 16 

49 4 4 4 4 16 

50 4 5 5 5 19 

51 4 4 1 1 10 

52 3 4 4 5 16 

53 5 4 4 4 17 

54 5 5 5 5 20 

55 3 4 3 3 13 

56 5 5 5 4 19 

57 4 4 4 5 17 

58 4 4 4 4 16 

59 5 5 4 5 19 

60 5 5 5 5 20 

61 4 2 4 2 12 

62 4 3 4 4 15 

63 2 2 3 3 10 

64 3 4 5 5 17 

65 4 4 5 4 17 

66 4 5 5 4 18 
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67 5 5 2 2 14 

68 4 4 4 4 16 

69 4 4 4 4 16 

70 5 4 4 4 17 

71 3 4 4 3 14 

72 3 3 2 3 11 

73 4 5 5 5 19 

74 4 4 4 4 16 

75 5 4 3 4 16 

76 5 4 4 5 18 

77 5 5 5 4 19 

78 4 4 5 4 17 

79 4 5 5 5 19 

80 4 3 4 3 14 

81 4 4 5 5 18 

82 5 5 5 5 20 

83 5 5 5 5 20 

84 5 5 5 5 20 

85 3 4 3 4 14 

86 5 4 4 5 18 

87 4 4 3 4 15 

88 5 4 4 5 18 

89 3 4 4 4 15 

90 4 4 4 4 16 

91 2 3 4 4 13 

92 4 4 4 4 16 

93 5 4 5 5 19 

94 5 4 4 5 18 

95 5 5 5 5 20 

96 5 5 4 5 19 

97 3 3 5 5 16 

98 5 4 5 5 19 

99 5 4 3 3 15 

100 3 4 5 5 17 

101 3 4 4 4 15 

102 4 4 4 4 16 



99 

 

 

 

103 5 5 5 5 20 

104 3 3 2 3 11 

105 5 5 4 5 19 

106 3 3 3 4 13 

107 5 4 5 3 17 

108 5 5 5 5 20 

109 3 4 5 5 17 

110 4 4 5 3 16 

111 3 3 3 3 12 

112 3 3 4 4 14 

113 4 4 5 4 17 

114 3 4 4 4 15 

115 4 4 3 3 14 

116 3 3 3 3 12 

117 4 5 5 5 19 

118 4 4 4 4 16 

119 4 4 4 4 16 

120 5 5 5 4 19 
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Lampiran 6 : Tabulasi Data Penelitian Variabel Norma Subjektif 
 

No NS1 NS2 NS3 

NS 

TOTAL 

1 3 3 3 9 

2 4 3 4 11 

3 5 5 4 14 

4 4 4 4 12 

5 4 3 4 11 

6 5 4 3 12 

7 4 3 4 11 

8 4 3 3 10 

9 4 4 3 11 

10 3 5 3 11 

11 5 4 4 13 

12 4 3 3 10 

13 5 4 4 13 

14 4 2 2 8 

15 3 3 3 9 

16 3 3 3 9 

17 4 4 5 13 

18 4 4 4 12 

19 4 3 3 10 

20 4 3 3 10 

21 2 2 2 6 

22 3 3 3 9 

23 4 4 3 11 

24 5 5 5 15 

25 4 4 5 13 

26 5 5 5 15 

27 5 5 4 14 

28 3 3 4 10 

29 3 3 3 9 

30 4 4 4 12 

31 4 3 3 10 

32 4 4 4 12 

33 3 3 3 9 
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34 5 4 4 13 

35 4 4 5 13 

36 5 5 5 15 

37 4 4 4 12 

38 5 5 5 15 

39 3 2 2 7 

40 3 3 3 9 

41 5 2 5 12 

42 5 5 5 15 

43 5 5 5 15 

44 2 3 3 8 

45 3 4 2 9 

46 4 4 4 12 

47 4 5 5 14 

48 4 3 5 12 

49 4 4 4 12 

50 5 3 5 13 

51 3 4 4 11 

52 5 4 5 14 

53 4 4 4 12 

54 5 5 4 14 

55 4 4 4 12 

56 5 4 4 13 

57 4 4 5 13 

58 4 5 3 12 

59 5 4 5 14 

60 5 5 5 15 

61 5 2 2 9 

62 5 4 5 14 

63 4 3 4 11 

64 4 4 3 11 

65 4 5 3 12 

66 5 5 5 15 

67 5 2 5 12 

68 4 4 4 12 

69 5 4 4 13 
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70 4 4 4 12 

71 4 4 4 12 

72 4 3 2 9 

73 5 5 5 15 

74 4 4 4 12 

75 5 4 3 12 

76 5 5 5 15 

77 3 3 3 9 

78 5 5 5 15 

79 5 5 5 15 

80 4 3 4 11 

81 5 5 5 15 

82 5 5 5 15 

83 4 5 4 13 

84 5 5 5 15 

85 4 4 5 13 

86 4 5 5 14 

87 3 3 4 10 

88 4 3 5 12 

89 5 3 5 13 

90 5 5 4 14 

91 2 3 2 7 

92 4 4 4 12 

93 5 3 3 11 

94 3 4 3 10 

95 5 4 4 13 

96 5 4 5 14 

97 4 5 3 12 

98 3 5 5 13 

99 5 5 5 15 

100 5 5 5 15 

101 5 4 3 12 

102 3 3 3 9 

103 3 3 3 9 

104 4 4 4 12 

105 4 5 4 13 
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106 4 5 5 14 

107 4 3 3 10 

108 5 5 5 15 

109 4 5 4 13 

110 3 3 4 10 

111 3 4 3 10 

112 2 3 3 8 

113 5 4 5 14 

114 4 4 3 11 

115 3 3 3 9 

116 5 3 3 11 

117 4 5 4 13 

118 4 4 4 12 

119 4 4 4 12 

120 5 5 5 15 
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Lampiran 7 : Tabulasi Data Penelitian Variabel Gender 
 

No G1 G2 G3 G4 G5 

G 

TOTAL 

1 5 5 3 4 4 21 

2 5 4 4 4 4 21 

3 5 5 4 5 5 24 

4 5 5 4 5 5 24 

5 5 5 4 5 5 24 

6 5 5 4 5 4 23 

7 3 4 4 4 4 19 

8 5 5 1 3 3 17 

9 5 5 4 5 4 23 

10 5 5 5 5 5 25 

11 5 5 4 5 5 24 

12 5 5 5 5 5 25 

13 4 5 5 5 5 24 

14 5 5 5 5 5 25 

15 3 3 3 3 3 15 

16 4 4 4 4 4 20 

17 5 5 4 5 5 24 

18 5 5 5 5 5 25 

19 5 5 5 5 5 25 

20 5 5 5 5 5 25 

21 4 4 4 4 4 20 

22 3 3 3 3 3 15 

23 5 4 4 5 4 22 

24 5 5 5 5 5 25 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 4 4 23 

28 5 5 5 4 3 22 

29 5 4 5 5 5 24 

30 4 4 4 4 4 20 
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31 5 5 5 4 5 24 

32 5 5 5 5 5 25 

33 4 4 4 4 4 20 

34 4 4 5 5 4 22 

35 5 5 4 5 5 24 

36 5 5 5 4 4 23 

37 5 5 2 5 5 22 

38 5 5 5 5 5 25 

39 4 4 4 4 4 20 

40 5 5 5 5 5 25 

41 5 4 5 4 2 20 

42 5 5 5 5 5 25 

43 5 3 3 4 4 19 

44 5 5 5 5 5 25 

45 3 4 3 4 3 17 

46 5 5 4 5 5 24 

47 4 5 4 5 4 22 

48 4 3 5 4 3 19 

49 5 5 5 5 4 24 

50 5 4 4 5 5 23 

51 5 3 5 3 5 21 

52 5 5 5 5 5 25 

53 4 4 4 5 4 21 

54 5 4 5 4 5 23 

55 5 4 4 4 4 21 

56 5 5 5 5 5 25 

57 5 5 4 4 5 23 

58 5 5 5 5 5 25 

59 5 5 5 5 5 25 

60 5 5 5 5 5 25 

61 5 5 5 5 5 25 

62 5 5 5 5 5 25 

63 5 4 4 5 5 23 

64 5 5 5 5 5 25 

65 4 4 4 4 4 20 

66 5 5 5 5 5 25 
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67 5 5 5 5 5 25 

68 5 5 3 4 4 21 

69 5 5 4 4 4 22 

70 5 5 4 5 5 24 

71 5 4 5 5 5 24 

72 4 5 3 4 4 20 

73 5 5 5 5 5 25 

74 5 4 4 4 4 21 

75 5 4 3 4 4 20 

76 5 5 5 5 5 25 

77 4 5 5 5 5 24 

78 5 5 4 5 4 23 

79 5 5 5 5 5 25 

80 4 4 3 4 4 19 

81 5 5 3 5 5 23 

82 5 5 5 5 5 25 

83 4 5 4 5 5 23 

84 5 5 5 5 5 25 

85 5 5 5 5 5 25 

86 4 5 5 4 4 22 

87 4 5 5 4 4 22 

88 5 5 5 5 5 25 

89 5 5 5 2 5 22 

90 5 5 5 5 5 25 

91 5 3 5 4 5 22 

92 5 5 5 5 5 25 

93 5 5 5 5 5 25 

94 5 4 5 4 4 22 

95 5 5 4 5 4 23 

96 5 4 5 5 5 24 

97 5 5 5 4 5 24 

98 5 4 5 5 4 23 

99 5 5 5 5 5 25 

100 5 5 5 5 5 25 

101 5 5 4 5 5 24 

102 5 5 5 5 5 25 
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103 5 5 5 5 5 25 

104 5 3 5 3 5 21 

105 5 5 5 4 4 23 

106 5 5 5 5 5 25 

107 3 5 5 5 5 23 

108 5 5 5 5 5 25 

109 5 5 4 5 4 23 

110 5 4 5 4 4 22 

111 4 4 3 4 4 19 

112 5 5 5 5 5 25 

113 4 5 4 4 4 21 

114 4 4 3 4 4 19 

115 4 4 5 4 3 20 

116 5 5 4 4 3 21 

117 5 5 4 4 4 22 

118 4 4 4 4 4 20 

119 5 4 4 4 4 21 

120 4 4 4 4 5 21 
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Lampiran 8 : Tabulasi Data Penelitian Variabel Niat Berwirausaha 
 

No NIAT1 NIAT2 NIAT3 NIAT4 

NIAT 

TOTAL 

1 4 4 4 3 15 

2 3 4 3 3 13 

3 4 4 3 3 14 

4 4 4 3 3 14 

5 4 3 2 3 12 

6 5 4 3 4 16 

7 4 4 4 3 15 

8 4 3 3 3 13 

9 5 4 3 3 15 

10 3 3 3 3 12 

11 4 5 5 5 19 

12 4 4 4 4 16 

13 5 5 3 3 16 

14 5 5 3 2 15 

15 3 3 3 3 12 

16 4 4 3 3 14 

17 4 3 4 4 15 

18 5 4 4 5 18 

19 5 3 3 3 14 

20 5 4 3 3 15 

21 3 3 3 3 12 

22 3 3 3 3 12 

23 5 4 4 4 17 

24 5 5 5 5 20 

25 5 5 5 5 20 

26 5 5 5 5 20 

27 4 4 3 3 14 

28 4 4 2 2 12 

29 4 4 4 4 16 

30 4 4 4 4 16 

31 3 3 4 3 13 

32 5 5 5 5 20 

33 4 4 3 3 14 
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34 4 5 5 4 18 

35 4 4 5 5 18 

36 5 5 5 5 20 

37 4 4 4 4 16 

38 4 4 5 4 17 

39 3 3 2 2 10 

40 3 3 3 3 12 

41 4 5 3 2 14 

42 5 5 3 4 17 

43 5 4 5 5 19 

44 3 3 2 3 11 

45 3 3 4 5 15 

46 4 4 4 4 16 

47 5 5 4 5 19 

48 4 4 3 5 16 

49 4 4 4 4 16 

50 5 4 5 5 19 

51 5 5 5 5 20 

52 5 5 3 3 16 

53 4 5 5 4 18 

54 5 5 4 5 19 

55 4 4 3 3 14 

56 5 4 4 4 17 

57 4 5 4 5 18 

58 5 4 5 4 18 

59 5 5 5 5 20 

60 5 5 5 5 20 

61 4 4 3 2 13 

62 5 5 5 5 20 

63 5 4 3 3 15 

64 4 4 3 3 14 

65 4 4 4 4 16 

66 5 5 5 5 20 

67 5 5 3 3 16 

68 4 4 4 5 17 

69 5 4 5 5 19 
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70 4 4 4 4 16 

71 4 3 4 3 14 

72 4 4 3 3 14 

73 5 5 5 5 20 

74 4 4 3 3 14 

75 5 4 3 4 16 

76 5 4 3 3 15 

77 5 4 4 5 18 

78 5 5 5 5 20 

79 5 5 5 5 20 

80 4 4 3 4 15 

81 5 5 5 5 20 

82 5 5 4 4 18 

83 5 5 5 4 19 

84 5 5 5 5 20 

85 4 4 4 4 16 

86 5 4 5 4 18 

87 3 4 3 4 14 

88 5 4 4 4 17 

89 5 5 5 5 20 

90 4 4 4 4 16 

91 3 2 2 3 10 

92 3 3 3 3 12 

93 4 5 4 4 17 

94 5 4 5 4 18 

95 5 5 5 3 18 

96 5 4 4 5 18 

97 5 4 3 3 15 

98 4 4 5 5 18 

99 5 4 5 5 19 

100 5 5 4 5 19 

101 5 4 3 4 16 

102 3 3 3 3 12 

103 5 5 5 5 20 

104 5 5 3 3 16 

105 5 4 5 5 19 
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106 4 4 4 4 16 

107 4 3 4 4 15 

108 5 5 5 5 20 

109 5 4 3 3 15 

110 4 3 3 3 13 

111 4 4 3 3 14 

112 3 3 3 3 12 

113 4 4 4 4 16 

114 4 3 3 3 13 

115 3 3 3 3 12 

116 4 4 3 3 14 

117 5 5 4 5 19 

118 4 4 4 4 16 

119 4 4 4 4 16 

120 5 5 5 5 20 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 

1. Karakteristik Responden 

a. JENIS KELAMIN 

 

JENIS_KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid LAKI-LAKI 34 28.3 28.3 28.3 

PEREMPUAN 86 71.7 71.7 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

b. PRODI 

 

PRODI 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid MBS 40 33.3 33.3 33.3 

PBS 36 30.0 30.0 63.3 

AKS 44 36.7 36.7 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

c. ANGKATAN 

 

ANGKATAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2018 120 100.0 100.0 100.0 

 

d. SUDAH_PRAKTIKUM_KWU 

 

Sudah_Praktikum_KWU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid YA 120 100.0 100.0 100.0 
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e. SUDAH_MENEMPUH_MATKUL_KWU 

 

Sudah_Menempuh_Matkul_KWU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid YA 120 100.0 100.0 100.0 

 

2. Hasil Uji Statistik Variabel Penelitian 

a. Variabel Pendidikan Kewirausahaan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

PKWU1 120 2 5 503 4.19 .781 

PKWU2 120 3 5 516 4.30 .643 

PKWU3 120 2 5 514 4.28 .769 

Valid N 

(listwise) 

120      

 

PKWU1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.7 1.7 1.7 

Netral 21 17.5 17.5 19.2 

Setuju 49 40.8 40.8 60.0 

Sangat Setuju 48 40.0 40.0 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

PKWU2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 12 10.0 10.0 10.0 

Setuju 60 50.0 50.0 60.0 

Sangat Setuju 48 40.0 40.0 100.0 

Total 120 100.0 100.0  
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PKWU3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 4 3.3 3.3 3.3 

Netral 11 9.2 9.2 12.5 

Setuju 52 43.3 43.3 55.8 

Sangat Setuju 53 44.2 44.2 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

b. Variabel Locus of Control 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

LC1 120 1 5 467 3.89 .887 

LC2 120 1 5 461 3.84 .889 

LC3 120 1 5 474 3.95 .995 

LC4 120 1 5 472 3.93 .959 

Valid N (listwise) 120      

 

 

LC1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Tidak Setuju 5 4.2 4.2 5.0 

Netral 33 27.5 27.5 32.5 

Setuju 48 40.0 40.0 72.5 

Sangat Setuju 33 27.5 27.5 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

LC2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Tidak Setuju 9 7.5 7.5 8.3 

Netral 25 20.8 20.8 29.2 
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Setuju 58 48.3 48.3 77.5 

Sangat Setuju 27 22.5 22.5 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

LC3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 2.5 2.5 2.5 

Tidak Setuju 7 5.8 5.8 8.3 

Netral 23 19.2 19.2 27.5 

Setuju 47 39.2 39.2 66.7 

Sangat Setuju 40 33.3 33.3 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

LC4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 1.7 1.7 1.7 

Tidak Setuju 8 6.7 6.7 8.3 

Netral 23 19.2 19.2 27.5 

Setuju 50 41.7 41.7 69.2 

Sangat Setuju 37 30.8 30.8 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

c. Variabel Norma Subjektif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

NS1 120 2 5 495 4.13 .815 

NS2 120 2 5 468 3.90 .883 

NS3 120 2 5 471 3.93 .918 

Valid N (listwise) 120      
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NS1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 3.3 3.3 3.3 

Netral 21 17.5 17.5 20.8 

Setuju 51 42.5 42.5 63.3 

Sangat Setuju 44 36.7 36.7 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

NS2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 5.0 5.0 5.0 

Netral 35 29.2 29.2 34.2 

Setuju 44 36.7 36.7 70.8 

Sangat Setuju 35 29.2 29.2 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

NS3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 7 5.8 5.8 5.8 

Netral 34 28.3 28.3 34.2 

Setuju 40 33.3 33.3 67.5 

Sangat Setuju 39 32.5 32.5 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

d. Variabel Gender 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

G1 120 3 5 567 4.73 .534 

G2 120 3 5 554 4.62 .597 

G3 120 1 5 531 4.42 .774 
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G4 120 2 5 545 4.54 .620 

G5 120 2 5 540 4.50 .661 

Valid N (listwise) 120      

 

 

G1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 4.2 4.2 4.2 

Setuju 23 19.2 19.2 23.3 

Sangat Setuju 92 76.7 76.7 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

G2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 7 5.8 5.8 5.8 

Setuju 32 26.7 26.7 32.5 

Sangat Setuju 81 67.5 67.5 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

G3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Tidak Setuju 1 .8 .8 1.7 

Netral 12 10.0 10.0 11.7 

Setuju 38 31.7 31.7 43.3 

Sangat Setuju 68 56.7 56.7 100.0 

Total 120 100.0 100.0  
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G4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Netral 5 4.2 4.2 5.0 

Setuju 42 35.0 35.0 40.0 

Sangat Setuju 72 60.0 60.0 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

G5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Netral 8 6.7 6.7 7.5 

Setuju 41 34.2 34.2 41.7 

Sangat Setuju 70 58.3 58.3 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

e. Variabel Niat Berwirausaha 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

N1 120 3 5 520 4.33 .702 

N2 120 2 5 495 4.13 .717 

N3 120 2 5 460 3.83 .901 

N4 120 2 5 465 3.88 .913 

Valid N (listwise) 120      
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N1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 16 13.3 13.3 13.3 

Setuju 48 40.0 40.0 53.3 

Sangat Setuju 56 46.7 46.7 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

N2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Netral 21 17.5 17.5 18.3 

Setuju 60 50.0 50.0 68.3 

Sangat Setuju 38 31.7 31.7 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

N3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 5 4.2 4.2 4.2 

Netral 45 37.5 37.5 41.7 

Setuju 35 29.2 29.2 70.8 

Sangat Setuju 35 29.2 29.2 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

N4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 5 4.2 4.2 4.2 

Netral 43 35.8 35.8 40.0 

Setuju 34 28.3 28.3 68.3 

Sangat Setuju 38 31.7 31.7 100.0 

Total 120 100.0 100.0  
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Lampiran 10 : Uji Validitas 
 

a. Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan 

Correlations 

 PKWU1 PKWU2 PKWU3 TOTAL_PKWU 

PKWU1 Pearson Correlation 1 .520** .650** .865** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 

PKWU2 Pearson Correlation .520** 1 .574** .799** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 120 120 120 120 

PKWU3 Pearson Correlation .650** .574** 1 .882** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 120 120 120 120 

TOTAL_PKWU Pearson Correlation .865** .799** .882** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 120 120 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Hasil Uji Validitas Variabel Locus of Control 

Correlations 

 LC1 LC2 LC3 LC4 

TOTAL_L

C 

LC1 Pearson Correlation 1 .650** .470** .485** .774** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 

LC2 Pearson Correlation .650** 1 .561** .589** .836** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 

LC3 Pearson Correlation .470** .561** 1 .745** .848** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 120 120 120 120 120 

LC4 Pearson Correlation .485** .589** .745** 1 .857** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
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N 120 120 120 120 120 

TOTAL_LC Pearson Correlation .774** .836** .848** .857** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 120 120 120 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

c. Hasil Uji Validitas Variabel Norma Subjektif 

Correlations 

 NS1 NS2 NS3 TOTAL_NS 

NS1 Pearson Correlation 1 .449** .574** .806** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 

NS2 Pearson Correlation .449** 1 .530** .805** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 120 120 120 120 

NS3 Pearson Correlation .574** .530** 1 .859** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 120 120 120 120 

TOTAL_NS Pearson Correlation .806** .805** .859** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 120 120 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

d. Hasil Uji Validitas Variabel Gender 

Correlations 

 G1 G2 G3 G4 G5 TOTAL_G 

G1 Pearson Correlation 1 .405** .305** .352** .440** .660** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

G2 Pearson Correlation .405** 1 .228* .543** .426** .697** 

Sig. (2-tailed) .000  .012 .000 .000 .000 
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N 120 120 120 120 120 120 

G3 Pearson Correlation .305** .228* 1 .357** .435** .686** 

Sig. (2-tailed) .001 .012  .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

G4 Pearson Correlation .352** .543** .357** 1 .564** .772** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

G5 Pearson Correlation .440** .426** .435** .564** 1 .797** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 120 120 120 120 120 120 

TOTAL_G Pearson Correlation .660** .697** .686** .772** .797** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 120 120 120 120 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

e. Hasil Uji Validitas Variabel Niat Berwirausaha 

Correlations 

 N1 N2 N3 N4 TOTAL_N 

N1 Pearson Correlation 1 .685** .487** .472** .768** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 

N2 Pearson Correlation .685** 1 .553** .487** .797** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 

N3 Pearson Correlation .487** .553** 1 .792** .879** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 120 120 120 120 120 

N4 Pearson Correlation .472** .487** .792** 1 .859** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 120 120 120 120 120 

TOTAL_N Pearson Correlation .768** .797** .879** .859** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
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N 120 120 120 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 11 : Hasil Uji Reliabilitas 
 

a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.805 .807 3 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Locus of Control 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.848 .849 4 

 

 

c. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Norma Subjektif 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.762 .763 3 
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d. Hasil Uji Reliabilitas Variabel  Gender 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.765 .773 5 

 

e. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Niat Berwirausaha 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.843 .846 4 
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Lampiran 12 : Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.55706695 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .052 

Negative -.067 

Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Consta

nt) 

2.347 1.502  1.563 .121   

PKWU .566 .113 .393 5.004 .000 .472 2.117 

LC .170 .062 .196 2.733 .007 .569 1.757 

NS .476 .091 .382 5.204 .000 .542 1.846 

G -.077 .071 -.066 -1.084 .281 .788 1.268 

a. Dependent Variable: N 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.111 .946  -1.174 .243 

PKWU .044 .071 .081 .617 .539 

LC .024 .039 .073 .607 .545 

NS -.039 .058 -.084 -.684 .495 

G .080 .045 .183 1.796 .075 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Lampiran 13 : Uji Ketetapan Model 
 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .815a .664 .652 1.58391 

a. Predictors: (Constant), G, NS, LC, PKWU 

 

b. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 570.156 4 142.539 56.816 .000b 

Residual 288.510 115 2.509   

Total 858.667 119    

a. Dependent Variable: N 

b. Predictors: (Constant), G, NS, LC, PKWU 
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Lampiran 14 : Analisis Linier Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.347 1.502  1.563 .121 

PKWU .566 .113 .393 5.004 .000 

LC .170 .062 .196 2.733 .007 

NS .476 .091 .382 5.204 .000 

G -.077 .071 -.066 -1.084 .281 

a. Dependent Variable: N 

 

Lampiran 15 : Uji T ( Uji Hipotesis) 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.347 1.502  1.563 .121 

PKWU .566 .113 .393 5.004 .000 

LC .170 .062 .196 2.733 .007 

NS .476 .091 .382 5.204 .000 

G -.077 .071 -.066 -1.084 .281 

a. Dependent Variable: N 
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Lampiran 16 : Daftar Riwayat Hidup 
 

A. DATA PRIBADI  

Nama Lengkap   : Zulekha Istiarni 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 22 November 2000 

Agama    : Islam  

Nomor Handphone  : 085647413603 

Email    : zulekhaistia11@gmail.com  

Jurusan/Fakultas  : Manajemen Bisnis Syariah/FEBI 

Alamat    : Sapen rt 24, Slogo, Tanon, Sragen 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN  

MIN 1 Sragen 

MTSN 2 Sragen 

MAN 2 Sragen 

UIN Raden Mas Said Surakarta 

C. RIWAYAT ORGANISASI  

Sekretaris 1 Rayon Mohammad Hatta (2020-2021) 

HMPS MBS (2020-2021) 

Sekretaris WAKA 2 Komisariat RMS (2021-2022) 

Anggota DEMA UIN RMS (2021-2022) 
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Lampiran 17 : Cek Plagiasi 

 

 


